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BAB 1 

KONSEP DASAR KARAKTER 

Oleh: Sampara Palili 

 

A. Definisi Karakter 

Karakter adalah salah satu aspek penting dalam 

kehidupan manusia yang memengaruhi perilaku, keputusan, 

dan interaksi sosial. Konsep karakter sering kali dikaitkan 

dengan moralitas, etika, dan nilai-nilai yang dianut individu. 

Dalam konteks pendidikan, pengembangan karakter menjadi 

salah satu tujuan utama, karena karakter yang baik dapat 

menghasilkan individu yang produktif dan bertanggung jawab. 

Karakter dapat didefinisikan sebagai sekumpulan sifat, 

perilaku, dan nilai yang membentuk kepribadian seseorang. 

Menurut Lickona (2004), karakter terdiri dari tiga komponen 

utama: pengetahuan tentang baik dan buruk, perasaan yang 

tepat terhadap orang lain, dan kemauan untuk melakukan yang 

benar. Karakter tidak hanya mencakup aspek moral tetapi juga 

mencakup aspek sosial dan emosional yang memengaruhi cara 

individu berinteraksi dengan orang lain. 

Aristoteles, seorang filsuf Yunani kuno, berpendapat 

bahwa karakter adalah hasil dari kebiasaan. Ia mengemukakan 

bahwa manusia menjadi baik atau buruk melalui tindakan yang 

berulang. Menurutnya, karakter dibentuk melalui praktik dan 

pengalaman, dan untuk mengembangkan karakter yang baik, 

seseorang harus berlatih melakukan tindakan yang baik. 

Lawrence Kohlberg, seorang psikolog perkembangan, 

mengembangkan teori perkembangan moral yang 

mengidentifikasi enam tahap perkembangan moral. Ia 

berpendapat bahwa karakter berkaitan erat dengan 

kemampuan seseorang untuk berpikir secara moral dan 
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mengambil keputusan berdasarkan prinsip etika. Menurut 

Kohlberg, individu yang mencapai tahap yang lebih tinggi 

dalam perkembangan moral cenderung memiliki karakter yang 

lebih baik. 

Dalam buku "Character Strengths and Virtues," 

Christopher Peterson dan Martin Seligman mengklasifikasikan 

karakter ke dalam enam kategori utama: kebijaksanaan, 

keberanian, kemanusiaan, keadilan, temperance (pengendalian 

diri), dan spiritualitas. Mereka berpendapat bahwa karakter 

yang kuat melibatkan kekuatan-kekuatan ini dan dapat 

dikembangkan melalui praktik dan pengalaman. 

William Damon menekankan pentingnya tujuan dalam 

pengembangan karakter. Ia berpendapat bahwa individu yang 

memiliki tujuan hidup yang jelas cenderung memiliki karakter 

yang lebih baik. Menurutnya, pendidikan karakter harus fokus 

pada membantu individu menemukan dan mengejar tujuan 

yang bermakna dalam hidup mereka. 

Karakter adalah elemen penting dalam pembentukan 

identitas individu dan masyarakat. Pengembangan karakter 

yang baik tidak hanya bermanfaat bagi individu, tetapi juga 

untuk menciptakan masyarakat yang lebih baik. Oleh karena 

itu, penting bagi kita untuk memahami konsep karakter dan 

berusaha untuk mengembangkannya melalui berbagai metode 

yang sesuai. Dengan karakter yang kuat, individu akan mampu 

menghadapi tantangan hidup dan memberikan kontribusi 

positif bagi lingkungan sekitar. 

 

B. Teori Utama tentang Karakter Menurut Para Ahli 

1. Teori Kebiasaan Aristoteles 

Aristoteles (1999), seorang filsuf Yunani kuno, 

berpendapat bahwa karakter dibentuk melalui kebiasaan. 
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Menurutnya, tindakan yang dilakukan secara berulang-ulang 

akan membentuk karakter seseorang. Dalam karyanya 

"Nicomachean Ethics," Aristoteles menekankan bahwa 

tindakan baik yang dilakukan secara konsisten akan 

membentuk karakter yang baik, sedangkan tindakan buruk 

yang diulang akan menghasilkan karakter yang buruk. 

Aristoteles percaya bahwa karakter bukan sifat bawaan, tetapi 

hasil dari praktik dan pengalaman. Ia mengatakan, "We are what 

we repeatedly do. Excellence, then, is not an act, but a habit." 

2. Teori Perkembangan Moral Kohlberg 

Lawrence Kohlberg (1981), mengembangkan teori 

perkembangan moral yang mengidentifikasi enam tahap 

perkembangan moral yang terbagi menjadi tiga level:  

a. Level I: Pra-Konvensional (tahap 1 dan 2) – fokus pada 

konsekuensi langsung dari tindakan. 

b. Level II: Konvensional (tahap 3 dan 4) – fokus pada norma 

sosial dan pengakuan dari orang lain. 

c. Level III: Pasca-Konvensional** (tahap 5 dan 6) – fokus 

pada prinsip moral universal. 

Kohlberg berpendapat bahwa karakter berkaitan erat 

dengan kemampuan seseorang untuk berpikir secara moral 

dan mengambil keputusan berdasarkan prinsip etika. Kohlberg 

mencatat bahwa individu yang mencapai tahap yang lebih 

tinggi dalam perkembangan moral cenderung memiliki 

karakter yang lebih baik. "The highest form of moral reasoning is not 

to obey the law, but to understand the principles behind it." 

3. Teori Karakter Lickona 

Thomas Lickona (2004) mengemukakan bahwa 

karakter terdiri dari tiga komponen utama:  

a. Pengetahuan tentang apa yang baik dan buruk. 
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b. Hati yang mencakup perasaan yang tepat terhadap orang 

lain. 

c. Tindakan yang mencakup kemauan untuk melakukan yang 

benar. 

Lickona menekankan pentingnya pendidikan karakter 

dalam membentuk individu yang bertanggung jawab dan 

beretika. Lickona menegaskan bahwa pendidikan karakter 

harus mencakup pengajaran tentang nilai-nilai moral serta 

pengembangan keterampilan sosial dan emosional. "Character 

education is the process of teaching children to know, care about, and act 

on core ethical values." 

4. Teori Kekuatan Karakter Peterson dan Seligman 

Christopher Peterson dan Martin Seligman (2004) 

dalam buku mereka „Character Strengths and Virtues‟ 

mengklasifikasikan karakter ke dalam enam kategori utama: 

a. Kebijaksanaan (Wisdom) 

b. Keberanian (Courage) 

c. Kemanusiaan (Humanity) 

d. Keadilan (Justice) 

e. Temperance (Self-regulation) 

f. Spiritualitas (Transcendence) 

Mereka berpendapat bahwa karakter yang kuat 

melibatkan kekuatan-kekuatan ini dan dapat dikembangkan 

melalui praktik dan pengalaman. Peterson dan Seligman 

merumuskan bahwa pengembangan karakter dapat dilakukan 

dengan mengenali dan mengasah kekuatan masing-masing 

individu. "Character strengths are the psychological ingredients for 

displaying virtues and are essential for a fulfilling life." 

5. Teori Identitas Moral Gilligan 

Carol Gilligan (1982). Mengkritik teori perkembangan 

moral Kohlberg yang dianggapnya lebih didasarkan pada 
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perspektif laki-laki. Dalam bukunya „In a Different Voice‟, 

Gilligan mengemukakan bahwa perempuan cenderung berpikir 

tentang moralitas dalam konteks hubungan dan perawatan. Ia 

menekankan pentingnya empati dan perhatian dalam 

pengembangan karakter, terutama dalam konteks gender. 

Gilligan mengungkapkan bahwa moralitas tidak hanya 

dapat diukur melalui prinsip-prinsip abstrak, tetapi juga melalui 

hubungan dan pengalaman interpersonal. "Ethics of care is about 

being responsible in relationships and taking care of those who depend on 

us." 

6. Teori Psikologi Positif Seligman 

Martin Seligman (2011), sebagai pelopor psikologi 

positif, mengemukakan bahwa fokus psikologi seharusnya 

tidak hanya pada masalah dan patologi, tetapi juga pada 

kekuatan dan potensi individu. Dalam konteks karakter, 

Seligman menekankan pentingnya mengembangkan kualitas 

positif seperti kebahagiaan, rasa syukur, dan keberanian untuk 

meningkatkan kualitas hidup. 

Seligman percaya bahwa karakter yang baik dapat 

membantu individu mencapai kebahagiaan dan kesejahteraan. 

"The good life is defined as using your signature strengths every day in the 

service of something larger than yourself." 

7. Teori Pembelajaran Sosial Bandura 

Albert Bandura 1977 mengemukakan bahwa karakter 

dapat dibentuk melalui proses observasi dan imitasi. Dalam 

teori pembelajaran sosialnya, Bandura menekankan bahwa 

individu belajar dari lingkungan sosial mereka dan meniru 

perilaku orang lain. Ini menunjukkan bahwa model peran (role 

models) memiliki pengaruh besar dalam pembentukan 

karakter. 



6 

Bandura menegaskan bahwa pengalaman sosial dan 

pengamatan terhadap orang lain sangat berpengaruh dalam 

mengembangkan karakter. "Most human behavior is learned 

observationally through modeling." 

8. Teori Moralitas Relasional 

Teori ini menekankan bahwa karakter dibentuk melalui 

hubungan interpersonal dan konteks sosial. Pendekatan ini 

menganggap bahwa moralitas tidak hanya merupakan proses 

individu, tetapi juga dipengaruhi oleh interaksi dan hubungan 

dengan orang lain. Ini sangat penting dalam memahami 

bagaimana karakter berkembang dalam konteks sosial yang 

lebih luas (Held, V: 2006). 

Teori moralitas relasional mengajak kita untuk melihat 

karakter sebagai produk dari interaksi sosial dan pengalaman 

kolektif. "Moral development is fundamentally about how we relate to 

others." 

9. Teori Kecerdasan Emosional Goleman 

Daniel Goleman (1995). Memperkenalkan konsep 

kecerdasan emosional, yang mencakup kemampuan untuk 

mengenali, memahami, dan mengelola emosi diri sendiri dan 

orang lain. Goleman berargumen bahwa kecerdasan emosional 

adalah komponen penting dari karakter yang mempengaruhi 

bagaimana individu berinteraksi dengan orang lain dan 

menghadapi tantangan. 

Goleman menekankan bahwa karakter yang baik tidak 

hanya terdiri dari keterampilan intelektual, tetapi juga 

keterampilan emosional. "Emotional intelligence is the ability to 

identify, use, understand, and manage your own emotions in positive 

ways." 

Teori-teori tentang karakter dari berbagai ahli 

menunjukkan bahwa karakter merupakan hasil dari interaksi 
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kompleks antara kebiasaan, pengalaman, lingkungan, dan 

konteks sosial. Pemahaman yang lebih baik tentang teori-teori 

ini dapat membantu dalam pengembangan pendidikan 

karakter yang efektif dan pembentukan individu yang 

bertanggung jawab dan etis. 

 

C. Dimensi Karakter 

Karakter merupakan komponen esensial dalam 

membentuk perilaku dan kepribadian seseorang. Dimensi 

karakter mencakup berbagai aspek yang saling terkait dan 

memengaruhi satu sama lain. Pemahaman tentang dimensi 

karakter dapat membantu dalam proses pendidikan, 

pengembangan diri, dan interaksi sosial. Berbagai ahli telah 

mengemukakan berbagai dimensi karakter yang dapat 

diidentifikasi dan dikembangkan. Penjabaran ini akan 

menguraikan dimensi karakter menurut para ahli, dengan 

fokus pada konsep-konsep utama yang relevan. 

1. Dimensi Karakter Menurut Lickona 

Thomas Lickona (2004). dalam karyanya, *Character 

Matters*, mengemukakan bahwa karakter terdiri dari tiga 

dimensi utama:  

a. Pengetahuan: Memahami apa yang benar dan salah. 

b. Perasaan: Mengembangkan empati dan perhatian terhadap 

orang lain. 

c. Tindakan: Kemauan untuk melakukan apa yang benar. 

Lickona menekankan bahwa ketiga dimensi ini harus 

saling terkait untuk membentuk karakter yang utuh. Lickona 

menunjukkan bahwa karakter bukan hanya tentang 

mengetahui apa yang benar, tetapi juga tentang merasakan dan 

melakukan. "Good character is not just about having good intentions, 

but also about acting on those intentions." 
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2. Dimensi Karakter Menurut Peterson dan Seligman 

Christopher Peterson dan Martin Seligman (2004) 

dalam buku „Character Strengths and Virtues‟ 

mengklasifikasikan karakter ke dalam enam dimensi utama 

yang mencerminkan kekuatan karakter, yaitu: 

a. Kebijaksanaan: Kemampuan untuk membuat keputusan 

yang baik. 

b. Keberanian: Menghadapi tantangan dan ketakutan. 

c. Kemanusiaan: Hubungan dan interaksi positif dengan 

orang lain. 

d. Keadilan: Memperlakukan orang lain dengan adil dan 

setara. 

e. Temperance: Pengendalian diri dan moderasi. 

f. Spiritualitas: Pengalaman yang lebih tinggi dan makna 

dalam hidup. 

Mereka berargumentasi bahwa setiap dimensi ini dapat 

dikembangkan dan diperkuat melalui praktik yang konsisten. 

Peterson dan Seligman menekankan pentingnya memahami 

dan mengembangkan kekuatan karakter individu sebagai 

bagian dari kesejahteraan keseluruhan. "Character strengths are the 

building blocks of a fulfilling life." 

3. Dimensi Karakter Menurut Schwartz 

Shalom Schwartz (2012). mengembangkan teori nilai 

yang mencakup berbagai dimensi karakter yang berkaitan 

dengan nilai-nilai moral dan etika. Dalam penelitiannya, ia 

mengidentifikasi sepuluh nilai dasar yang menjadi dimensi 

karakter, yaitu: 

a. Kemandirian: Kebebasan untuk bertindak dan berpikir. 

b. Kepedulian: Perhatian terhadap kesejahteraan orang lain. 

c. Tradisi: Menghormati nilai-nilai dan kebiasaan yang telah 

ada. 
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d. Keadilan: Pelaksanaan prinsip keadilan dalam interaksi 

sosial. 

e. Kekuatan: Kebulatan tekad dan keberanian. 

f. Prestasi: Pencapaian ambisi dan tujuan pribadi. 

g. Kekuatan: Pemeliharaan diri dan pengendalian. 

h. Keterbukaan: Keterbukaan terhadap pengalaman baru. 

i. Hedonisme Pencarian kesenangan dan kenyamanan. 

j. Universalitas: Pemahaman dan penghargaan terhadap 

keragaman. 

Schwartz menunjukkan bahwa nilai-nilai ini 

berinteraksi satu sama lain dalam membentuk karakter 

seseorang. "Values are the guiding principles of our lives and play a 

crucial role in shaping our character. 

4. Dimensi Karakter Menurut Goleman 

Daniel Goleman (1995). dalam bukunya „Emotional 

Intelligence‟ mengemukakan bahwa karakter juga dapat dilihat 

melalui dimensi kecerdasan emosional, yang meliputi: 

a. Kesadaran Diri: Kemampuan untuk mengenali emosi diri 

sendiri. 

b. Pengelolaan Diri: Kemampuan untuk mengatur emosi dan 

perilaku. 

c. Keterampilan Sosial: Kemampuan untuk membangun relasi 

dan berkomunikasi dengan baik. 

d. Empati: Kemampuan untuk memahami dan merasakan 

emosi orang lain. 

e. Motivasi: Dorongan untuk mencapai tujuan dan memiliki 

integritas. 

Goleman menekankan bahwa kecerdasan emosional 

merupakan komponen penting dari karakter yang 

memengaruhi bagaimana individu berinteraksi dengan orang 

lain dan menghadapi tantangan. Goleman menegaskan bahwa 
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karakter yang baik tidak hanya terdiri dari keterampilan 

intelektual, tetapi juga keterampilan emosional. "Emotional 

intelligence is the ability to recognize, understand, and manage our own 

emotions and the emotions of others." 

5. Dimensi Karakter Menurut Damon 

William Damon (2009). Menyoroti pentingnya tujuan 

dalam pengembangan karakter. Ia mengemukakan bahwa 

karakter terdiri dari dua dimensi utama: 

a. Karakter Moral: Termasuk nilai-nilai etika dan moral yang 

membimbing perilaku individu. 

b. Karakter Sosial: Termasuk keterampilan interpersonal yang 

memungkinkan individu berinteraksi dengan baik dalam 

masyarakat. 

Damon berargumen bahwa individu yang memiliki 

tujuan hidup yang jelas cenderung mengembangkan karakter 

yang lebih baik. Damon menekankan bahwa pendidikan 

karakter harus fokus pada membantu individu menemukan 

dan mengejar tujuan yang bermakna dalam hidup mereka. 

"Character is a matter of purpose, and the pursuit of purpose is a key to 

moral and ethical development." 

 

Dimensi karakter menurut para ahli menunjukkan 

bahwa karakter adalah konsep yang multifaset, mencakup 

berbagai aspek yang saling terkait. Memahami dimensi-dimensi 

ini dapat membantu dalam pengembangan diri, pendidikan, 

dan interaksi sosial. Dengan mengidentifikasi dan 

mengembangkan dimensi karakter yang positif, individu dapat 

membangun karakter yang lebih baik dan memberikan 

kontribusi positif kepada masyarakat. 
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D. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Karakter 

Karakter seseorang dipengaruhi oleh berbagai faktor, 

antara lain: 

1. Lingkungan Keluarga 

Keluarga adalah lingkungan pertama yang membentuk 

karakter individu. Nilai-nilai yang diajarkan oleh orang tua dan 

interaksi dalam keluarga berperan penting dalam 

perkembangan karakter anak. Penelitian menunjukkan bahwa 

anak-anak yang tumbuh dalam lingkungan keluarga yang 

positif cenderung mengembangkan karakter yang baik 

(Baumrind, 2013). 

2. Pendidikan 

Pendidikan formal dan non-formal berkontribusi 

dalam membentuk karakter. Sekolah tidak hanya mengajarkan 

pengetahuan akademis tetapi juga nilai-nilai moral dan sosial 

yang esensial. Menurut Durlak et al. (2011), program-program 

yang mengintegrasikan pendidikan karakter dalam kurikulum 

dapat meningkatkan keterampilan sosial dan emosional siswa. 

3. Pengalaman Hidup 

Pengalaman hidup, baik positif maupun negatif, dapat 

membentuk karakter seseorang. Pengalaman ini memengaruhi 

cara individu menghadapi tantangan dan berinteraksi dengan 

orang lain. Schwartz et al. (2015), menekankan pentingnya 

pengalaman praktis dalam pengembangan karakter. 

4. Budaya 

Budaya tempat seseorang tumbuh juga memengaruhi 

karakter. Nilai-nilai budaya yang dianut masyarakat akan 

membentuk cara pandang dan sikap individu terhadap 

kehidupan. Misalnya, masyarakat yang menekankan nilai-nilai 

kolektivisme cenderung melahirkan individu yang lebih 

empatik dan kooperatif. 
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5. Media 

Media massa dan teknologi informasi juga berperan 

dalam pembentukan karakter. Konten media dapat 

memengaruhi cara individu berpikir dan bertindak, baik secara 

positif maupun negatif. Gentile et al. (2014) menunjukkan 

bahwa paparan media yang positif dapat meningkatkan nilai-

nilai sosial dan moral pada anak-anak. 

 

Faktor-faktor di atas menunjukkan bahwa karakter 

bukanlah sesuatu yang statis, tetapi merupakan hasil dari 

interaksi kompleks antara berbagai aspek kehidupan individu. 

Oleh karena itu, penting untuk memahami bahwa karakter 

dapat dibentuk dan dikembangkan melalui pengalaman, 

pendidikan, dan lingkungan sosial yang positif. 

 

E. Pentingnya Pengembangan Karakter 

Pengembangan karakter sangat penting dalam berbagai 

aspek kehidupan, antara lain: 

1. Meningkatkan Kualitas Hidup 

Individu dengan karakter yang baik cenderung 

memiliki hubungan yang lebih baik, lebih bahagia, dan lebih 

sukses dalam kehidupan. Karakter yang kuat membantu 

individu mengatasi kesulitan dan mencapai tujuan hidup 

mereka. Seligman (2011) dalam bukunya "Flourish" 

mengemukakan bahwa kesejahteraan individu sangat 

dipengaruhi oleh karakter positif. 

2. Membangun Masyarakat yang Sehat 

Masyarakat yang terdiri dari individu-individu 

berkarakter baik akan lebih harmonis dan produktif. Ini akan 

mengurangi konflik sosial dan meningkatkan kerjasama dalam 

komunitas. Putnam (2000) dalam bukunya "Bowling Alone" 
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menunjukkan bahwa kepercayaan dan ikatan sosial yang kuat 

dalam masyarakat berkontribusi pada kesejahteraan kolektif. 

3. Pendidikan Karakter dalam Kurikulum 

Pendidikan karakter harus diintegrasikan dalam 

kurikulum sekolah. Dengan mengajarkan nilai-nilai karakter 

secara sistematis, siswa dapat belajar untuk menjadi individu 

yang bertanggung jawab dan beretika. Berkowitz dan Bier 

(2014) menyatakan bahwa pendidikan karakter yang efektif 

dapat meningkatkan perilaku positif siswa di sekolah. 

4. Memperkuat Kepemimpinan 

Karakter yang baik adalah salah satu kualitas utama 

yang dibutuhkan dalam kepemimpinan. Pemimpin yang 

memiliki karakter moral yang kuat dapat menginspirasi dan 

memotivasi orang lain untuk mencapai tujuan bersama. 

Kouzes dan Posner (2017) dalam bukunya "The Leadership 

Challenge" menekankan pentingnya integritas dan kepercayaan 

dalam kepemimpinan. 

5. Pengembangan Karakter di Tempat Kerja 

Di dunia kerja, karakter yang baik sangat penting untuk 

menciptakan lingkungan kerja yang positif dan produktif. 

Karyawan dengan karakter yang baik akan lebih mudah 

bekerja sama, berkomunikasi, dan menyelesaikan masalah. 

Robinson (2016) menyoroti bahwa perusahaan yang 

mengedepankan nilai-nilai karakter akan memiliki karyawan 

yang lebih loyal dan produktif. 

 

Pengembangan karakter adalah aspek fundamental 

dalam pendidikan dan pembentukan individu yang seimbang 

dan bertanggung jawab. Dengan mengembangkan karakter 

yang positif, individu tidak hanya meningkatkan kualitas hidup 

mereka sendiri, tetapi juga berkontribusi pada masyarakat yang 
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lebih baik dan lebih harmonis. Oleh karena itu, penting untuk 

memprioritaskan pengembangan karakter di semua aspek 

kehidupan, mulai dari keluarga, pendidikan, hingga lingkungan 

sosial. 

 

F. Metode Pengembangan Karakter 

Ada berbagai metode yang dapat digunakan untuk 

mengembangkan karakter, antara lain: 

1. Modeling 

Orang tua dan pendidik dapat menjadi teladan bagi 

anak-anak dan siswa. Dengan menunjukkan perilaku yang 

baik, mereka dapat menginspirasi generasi muda untuk meniru 

sifat-sifat positif tersebut. Bandura (1977) dalam teori 

pembelajaran sosialnya menekankan pentingnya observasi dan 

imitasi dalam pembelajaran perilaku. 

2. Pengalaman Praktis 

Mengikuti kegiatan sosial dan relawan dapat 

memberikan pengalaman praktis yang membantu individu 

mengembangkan empati dan kepedulian terhadap orang lain. 

Elliott et al. (2016) menunjukkan bahwa keterlibatan dalam 

kegiatan sosial dapat meningkatkan karakter dan keterampilan 

sosial. 

3. Diskusi dan Refleksi 

Diskusi kelompok tentang nilai-nilai dan etika dapat 

membantu individu merenungkan dan memahami pentingnya 

karakter dalam kehidupan mereka. Schaps dan Lewis (2015) 

menekankan bahwa refleksi diri adalah kunci dalam 

pengembangan karakter. 

4. Pendidikan Formal 

Sekolah dapat mengintegrasikan pendidikan karakter 

dalam mata pelajaran yang diajarkan, seperti pendidikan 
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kewarganegaraan atau pendidikan agama. Nucci dan Narvaez 

(2014) menyatakan bahwa kurikulum yang menekankan nilai-

nilai moral dan sosial dapat meningkatkan karakter siswa. 

5. Penerapan dalam Kehidupan Sehari-hari 

Mengajak individu untuk menerapkan nilai-nilai 

karakter dalam kehidupan sehari-hari, seperti kejujuran dalam 

berkomunikasi dan kerja sama dalam kelompok, sangat 

penting. Damon (2009) menekankan bahwa pendidikan 

karakter harus bersifat praktis dan relevan dengan kehidupan 

sehari-hari. 

 

Penjabaran di atas mencakup berbagai aspek tentang 

konsep dasar karakter menurut para ahli, termasuk definisi, 

dimensi, faktor-faktor yang mempengaruhi, pentingnya 

pengembangan karakter, serta metode yang dapat diterapkan. 

Jika Anda memerlukan penjelasan lebih lanjut tentang bagian 

tertentu atau topik lain, silakan beri tahu! 
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BAB 2 

KONSEP PENDIDIKAN KARAKTER 

Oleh: Imam Rohani 

 

A. Kajian Definitif Pendidikan Karakter 

Pembahasan tentang pendidikan karakter tidak terlepas 

dari pembahasan tentang tokoh yang banyak membahasnya, 

Thomas Lickona misalnya, yang sering menjadi konsultan di 

sekolah-sekolah mengenai pendidikan karakter dan menjadi 

pembicara di berbagai seminar untuk para guru, orang tua, dan 

masyarakat secara umum. Yusuf Qardhawi juga tokoh 

pendidikan akhak yang sama-sama bertujuan untuk 

mengembangkan pendidikan karakter. Kontribusi beliau dalam 

bidang pendidikan akhlak seperti kitab al-Rasul wa al-Ilmu yang 

membahas tentang kedudukan ilmu dan ulama, Rasulullah dan 

ilmu eksperimen, karakter ilmu, belajar dan etikanya, dan 

pengajaran. 

Bagaimana konsep pendidikan karakter menurut 

Thomas Lickona? Lickona menyatakan bahwa pendidikan 

karakter adalah suatu usaha yang disengaja untuk membantu 

seseorang sehingga ia dapat memahami, memperhatikan, dan 

melakukan nilai-nilai. Ada tiga pendidikan karakter menurut 

Lickona yakni melibatkan pengetahuan (moral knowing), 

perasaan (moral feeling), dan tindakan (moral action). Mengapa 

demikian, itu karena pembentukan sumber daya manusia yang 

berkualitas tidak terbatas pada pengetahuan saja melainkan 

bagaimana seseorang dapat memiliki karakter kuat di dalam 

dirinya. Ketiga aspek tersebut, bersifat koheren dan 

komprehensif (Kagan, 2001; Lickona, 1977, 1996, 2012; 

Lickona & Berreth, 1993). 
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Beberapa hal yang perlu diketahui tentang pendidikan 

karakter adalah tujuan, komponen, implementasi, manfaat, 

nilai utama, dan cara menanamkannya kepada peserta didik 

agar mereka dapat menerapkannya dalam kehidupan sehari-

hari. Karena karakter menentukan kepribadian seseorang dan 

bagaimana orang lain melihatnya, orang lain dapat menilai 

berdasarkan karakternya. Pendidikan karakter adalah upaya 

dan proses kegiatan yang direncanakan untuk mengarahkan 

dan membentuk kepribadian anak sejak usia dini. Dengannya, 

anak-anak akan belajar membuat keputusan yang bijak secara 

mandiri dan menggunakannya dalam kehidupan sehari-hari, 

memberikan teladan dan contoh yang positif untuk orang lain. 

(Wismanto, Marni, Azhari, & Sukmawa, 2024). 

Sedikit membedakan antara pendidikan karakter dan 

pendidikan moral adalah bahwa pendidikan karakter 

membantu anak-anak merasakan nilai-nilai yang baik, 

sedangkan pendidikan moral menekankan pada pengertian 

baik dan buruk Pendidikan karakter lebih penting daripada 

pendidikan moral karena pendidikan karakter bukan hanya 

tentang benar atau salah, tetapi juga tentang membangun 

kebiasaan yang baik untuk diterapkan dalam kehidupan 

seseorang, sehingga peserta didik memiliki pemahaman dan 

kesadaran yang kuat tentang kebajikan dan berkomitmen 

untuk melakukannya dalam kehidupan sehari-hari (Sapdi, 

2023). Moral menekankan pengertian dengan baik dan buruk, 

karena menurut falsafah mereka, sesuatu yang disebut baik 

atau buruk itu sumber penilaiannya adalah manusia, akal, hati 

dan masyarakat (tradisi kebiasaan). Lain halnya dengan akhlak, 

yang didefinisikan cenderung kepada sifat, peringai atau 

kepribadian. 
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Gambar 1: Nilai Nilai Pendidikan Karakter di Sekolah 

Sumber: https://yunandra.com/nilai-nilai-pendidikan-

karakter-di-sekolah/   

 

Menurut Kemendikbud, 18 nilai karakter yang perlu 

ditanamkan kepada peserta didik. Karakter yang 

dikembangkan di sekolah yaitu religius, jujur, toleransi, 

disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin 

tahu, semangat kebangsaan, cinta atanah air, menghargai 

prestasi, bersahabat/komunikatif, cinta damai, gemar 

membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, dan tanggung 

jawab. Semua nilai pendidikan karakter termasuk bagian dari 

lima prinsip utama: religiusitas, nasionalisme, kemandirian, 

solidaritas atau gotong royong, dan integritas. Pendidikan 

karakter ini di Indonesia diterapkan di semua jenjang 

pendidikan (Rohani, 2018). 

Di Asia Tenggara, pendidikan anak usia dini mencakup 

lebih dari sekedar pemahaman. Mereka yang memiliki 

pengetahuan yang benar tidak selalu dapat bertindak sesuai 

dengan apa yang mereka ketahui; jika mereka tidak mampu, 

https://yunandra.com/nilai-nilai-pendidikan-karakter-di-sekolah/
https://yunandra.com/nilai-nilai-pendidikan-karakter-di-sekolah/
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tindakan moral ini akan menjadi candu. Karakter mempelajari 

lebih banyak tentang emosi dan perilaku egois. Untuk 

mencapainya, tiga elemen khusus diperlukan: pengetahuan, 

praktik, dan kebiasaan (Elmi, 2024). 

 

B. Tujuan Pendidikan Karakter 

Pendidikan karakter membantu peserta didik 

memahami dan menerapkan nilai-nilai seperti kejujuran, 

tanggung jawab, hormat, toleransi, kerja sama, dan kebaikan 

hati. Pendidikan karakter bertujuan untuk mengajarkan peserta 

didik bagaimana membuat pilihan yang baik dan buruk, 

mempertahankan prinsip-prinsip moral, dan mewujudkannya 

dalam kehidupan sehari-hari baik di rumah, di sekolah, 

maupun di masyarakat (Fitrianingtyas & Jumiatmoko, 2023). 

Tujuan pendidikan karakter yaitu untuk membangun kualitas 

proses dan hasil pendidikan yang mengacu kepada pendidikan 

karakter dan ahlak peserta didik secara terpadu, utuh, dan 

seimbang yang sejalan dengan standar pendidikan yang 

diinginkan (Sapdi, 2023). 

Menurut pasal 3 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, tujuan pendidikan 

nasional adalah untuk membentuk kehidupan masyarakat 

melalui pengembangan keterampilan, karakter, dan peradaban 

bangsa. Tujuan pendidikan nasional adalah untuk membuat 

peserta didik menjadi orang yang beriman dan bertakwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, cakap, 

pintar, inovatif, mandiri, dan demokratis. Menurut TAP MPR 

no. II/MPR/1993, tujuan pendidikan adalah untuk 

menghasilkan individu yang beriman dan bertakwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, mandiri, gigih, 

cerdas, kreatif, terampil, disiplin, etos kerja profesional, dan 
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sehat jasmani dan rohani. Pendidikan memiliki tujuan besar 

bagi kehidupan manusia.  

Ini terkait dengan fakta bahwa pendidikan karakter 

harus dilakukan di semua institusi pendidikan formal. Lima 

tujuan yang dimaksudkan adalah sebagai berikut: a. 

Menciptakan orang Indonesia yang bermoral; b. Menunjukkan 

betapa pentingnya pendidikan karakter untuk menciptakan 

orang yang cerdas dan rasional; c. Menciptakan orang yang 

inovatif dan siap bekerja keras; dan d. Menciptakan orang 

Indonesia yang optimis dan percaya diri. e. Membangun 

bangsa Indonesia yang berjiwa patriotik.   

Versi pengamat: Berikut ini adalah pendapat beberapa 

ahli tentang tujuan pendidikan karakter:  

a. Sahrudin dan Sri Iriani mengatakan bahwa tujuan 

pendidikan karakter adalah untuk membangun masyarakat 

yang toleran, berdaya saing, berakhlak mulia, bermoral, 

bertoleransi, gotong royong, cinta tanah air, dan 

berkembang secara dinamis dan berwawasan intelektual, 

penuh dengan iman dan ketakwaan kepada Tuhan Yang 

Maha Esa yang berlandaskan Pancasila.  

b. Menurut Sahrudin, pendidikan karakter berfungsi untuk 

mengembangkan potensi dasar peserta didik untuk menjadi 

orang yang baik hati, dermawan, dan berakhlak mulia; 

memperkuat dan membentuk perilaku multikultural di 

masyarakat; dan meningkatkan peradaban bangsa yang 

kompetitif (Sukatin, Munawwaroh, Emilia, & Sulistyowati, 

2023). 

Tujuan dari penguatan pendidikan karakter melalui 

profil pelajar pancasila adalah untuk menumbuhkan dan 

memperkuat nilai-nilai Pancasila dalam setiap peserta didik. 

Profil pelajar Pancasila mencakup aspek kepribadian, sikap, 
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dan perilaku peserta didik yang mencerminkan nilai-nilai 

Pancasila sebagai dasar moral dan etika dalam kehidupan 

sehari-hari mereka (Arif Rohman Hakim, 2023). Pelajar 

Pancasila memiliki enam ciri utama, yaitu bernalar kritis, 

kreatif, mandiri, beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 

Esa dan berakhlak mulia, bergotong royong, dan 

berkebhinekaan global. 

 
 

Gambar 2: Pendidikan Karakter untuk Mewujudkan Pelajar 

Pancasila 

Sumber: https://skbwestprog.my.id/artikel/pendidikan-

karakter-untuk-mewujudkan-pelajar-pancasila  

 

Dalam Peraturan Presiden Nomor 87 Tahun 2017 

tentang Penguatan Pendidikan Karakter, ayat 1 (1) menyatakan 

bahwa "Penguatan Pendidikan Karakter yang selanjutnya 

disingkat PPK adalah gerakan pendidikan di bawah tanggung 

jawab satuan pendidikan untuk memperkuat karakter peserta 

https://skbwestprog.my.id/artikel/pendidikan-karakter-untuk-mewujudkan-pelajar-pancasila
https://skbwestprog.my.id/artikel/pendidikan-karakter-untuk-mewujudkan-pelajar-pancasila
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didik melalui harmonisasi olah hati, olah rasa, olah pikir, dan 

olah raga dengan pelibatan dan kerja sama antara satuan 

pendidikan, keluarga, dan masyarakat sebagai bagian dari 

Gerakan Nasional Revolusi Mental (GNRM)." 

 

C. Komponen Pendidikan Karakter 

Pendidikan karakter terdiri dari tiga komponen: 

pengetahuan, perasaan, dan tindakan. Pengetahuan moral, 

perasaan moral, tindakan moral, nilai moral dan agama, dan 

kecintaan pada tanah air dan bangsa adalah komponen 

pendidikan karakter. Pendidikan karakter adalah sistem nilai-

nilai yang harus diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Nilai-

nilai ini harus diterapkan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, diri 

sendiri, sesama, lingkungan, dan kebangsaan. Dalam 

berperilaku di sekolah, peserta didik harus menunjukkan 

beberapa nilai utama: Integritas, Religiusitas, Nasionalisme, 

Kemandirian, dan Gotong Royong. Di sekolah, pendidikan 

karakter dapat dilaksanakan melalui berbagai cara, seperti 

kegiatan rutin sekolah, kegiatan luar sekolah, contoh, 

pengaturan, dan integrasi dalam mata pelajaran. 

Beberapa elemen penting pendidikan karakter adalah 

sebagai berikut: partisipasi masyarakat, kebijakan pendidikan, 

kesepakatan, kurikulum terpadu, pengalaman pembelajaran, 

evaluasi, bantuan orang tua, pengembangan staf, dan program 

(Sahroni, 2017). 

Keagamaan, kejujuran, penghormatan, disiplin, kerja 

keras, kreatif, berdikari, demokrasi, nasionalisme, cinta tanah 

air, penghargaan prestasi, kemahiran komunikasi, cinta 

perdamaian, suka membaca, peduli dengan lingkungan, 

kemahiran sosial, dan tanggung jawab adalah komponen 

pendidikan karakter (Pusat Kurikulum Balitbang 
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Kemendiknas, 2013). Karena setiap mata pelajaran memiliki 

persamaan dan perbedaan, komponen ini akan disepadukan ke 

dalam setiap mata pelajaran dalam pendidikan karakter 

(Maskur, 2020). 

 

D. Implementasi Pendidikan Karakter 

Pendidikan karakter harus diterapkan secara sistematis 

dan berkelanjutan. Berikut beberapa contoh bagaimana 

pendidikan karakter diterapkan di berbagai lembaga 

pendidikan: TK Tahfidz Amin Khothab dan TK Islam 

Tahfidzul Qur'an Imam Syafi'i menerapkan pendidikan 

karakter melalui program tahfidz pada anak usia dini: 1) 

perencanaan jadwal sesuai dengan kebijakan sekolah, 

menyiapkan alat pendukung, dan buku kontrol; 2) 

implementasi dalam program sekolah, melibatkan 

memberdayakan peserta didik melalui praktik dan keteladanan 

sesuai dengan adab al-Qur'an dan Sunnah. 3) Evaluasi 

dilakukan dengan dua metode, yaitu melalui tes dan melalui 

observasi atau pengamatan langsung (Marliana, Wahyu, & 

Novitawati, 2024). 

Di PAUD Nurul Ilmi di Kampung Lembah Barokah 

Desa Ciboleger Kecamatan Leuwidamar, Lebak-Banten, 

pendidikan karakter suku Baduy Muslim ditanamkan melalui 

penerapan contoh yang baik, pendidikan kerja sama, dan 

pendidikan keberanian. Selain itu, untuk mendukung 

pelaksanaan pendidikan karakter pada anak usia dini, 

diperlukan kolaborasi antara guru, dukungan orang tua, 

lingkungan yang positif, dan pemerintah setempat (Adawiyah, 

Novarita, Kurnia, & Aprida, 2024). 

Empat jenis pendidikan karakter berbeda yang 

digunakan di sekolah. Pertama adalah pendidikan karakter yang 
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didasarkan pada nilai-nilai religius, seperti kebenaran wahyu 

Tuhan (konservasi moral). Kedua adalah pendidikan karakter 

yang didasarkan pada nilai-nilai budaya, seperti budi pekerti, 

Pancasila, apresiasi sastra, dan keteladanan tokoh-tokoh 

sejarah dan pemimpin bangsa (konservasi lingkungan). Ketiga, 

adalah pendidikan karakter yang didasarkan pada lingkungan 

(konservasi lingkungan).Keempat, Pendidikan karakter yang 

didasarkan pada potensi diri, atau sikap pribadi, adalah hasil 

dari proses kesadaran pemberdayaan potensi diri yang 

dimaksudkan untuk meningkatkan kualitas pendidikan 

(konservasi humanis) (Sahroni, 2017).  

Pendidikan karakter berbasis kearifan lokal 

Minangkabau dapat diinternalisasi melalui mata pelajaran 

Budaya Alam Minangkabau (BAM) atau mulok di Sumatera 

Barat. Namun, cerita tradisional Minangkabau dan petatah 

petitih mulai ditinggalkan. Hal ini menyebabkan karakter 

Keminangkabauan mulai hilang dari kepribadian remaja. Oleh 

karena itu, mata pelajaran Budaya Alam Minangkabau (BAM) 

di Sekolah Dasar Negeri 23 Kecamatan IV Koto Aur 

Malintang Kabupaten Padang Pariaman harus diinternalisasi 

untuk memberikan pendidikan karakter yang berbasis kearifan 

lokal Minangkabau. Diharapkan internalisasi pendidikan 

karakter berbasis kearifan lokal dalam mata pelajaran BAM ini 

akan membantu menghentikan degradasi moral di kalangan 

generasi muda saat ini. Mengambil manfaat dari kearifan lokal 

Minangkabau dalam kehidupan sehari-hari berarti melestarikan 

budaya lokal, yang merupakan bagian penting dari kekayaan 

budaya Nasional (Lucardo, Ismira, Parlina, & Mualim, 2024). 
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E. Manfaat Pendidikan Karakter 

Pendidikan karakter dapat membantu peserta didik 

mengembangkan kecerdasan emosi, yang membantu mereka 

menghadapi tantangan kehidupan. Sangat efektif untuk 

membentuk sikap positif pada anak dengan menggunakan 

pendekatan holistik dan integratif dalam pendidikan karakter, 

yang melibatkan peran aktif orang tua, guru, dan komunitas 

(Budiyanti, Ma‟arif, Rohani, Mudhofar, & Marpuah, 2022). 

Pendidikan karakter yang berkelanjutan dan konsisten 

membantu anak-anak menginternalisasi prinsip-prinsip positif, 

yang menjadi dasar perkembangan sosial dan pribadi mereka. 

Pendidikan karakter sangat penting untuk 

menumbuhkan, mempertahankan, dan merawat karakter 

bangsa, karena hilangnya karakter akan menyebabkan 

hilangnya generasi berikutnya (Rohani, 2018). Pendidikan 

karakter juga berfungsi sebagai kemudi dan kekuatan agar 

bangsa tidak terombang ambing. Akibatnya, pendidikan 

karakter merupakan cara yang sangat penting untuk 

menangani berbagai masalah yang muncul di masyarakat 

(Syafrizal & Sari, 2024). 

 

F. Nilai Utama Pendidikan Karakter 

Integritas, religiusitas, nasionalisme, kemandirian, dan 

gotong royong adalah lima nilai utama yang harus ditunjukkan 

oleh peserta didik saat berinteraksi di sekolah. Berbagai nilai 

moral dan etika ditemukan dalam Kitab Syi'ir Ngudi Susilo, 

karya sastra tradisional Jawa, yang relevan dengan tujuan 

pendidikan karakter. Hasil penelitian yang disajikan dalam 

buku ini menunjukkan bahwa pendidikan karakter mencakup 

sejumlah elemen penting. Nasionalisme menekankan 

kontribusi terhadap negara, penghargaan terhadap budaya, dan 
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penghormatan terhadap pahlawan; karakter religius melibatkan 

hubungan dengan Allah dan Rasul-Nya melalui doa, shalat 

tepat waktu, dan pengakuan terhadap Nabi Muhammad. 

Mengatur waktu adalah bagian dari karakter tanggung jawab. 

Disiplin mengajarkan disiplin dalam belajar, sementara 

kejujuran penting dalam pekerjaan dan kepemimpinan (G, 

Mujahidin, & Fathoni, 2024). 

 

G. Cara Menanamkan Pendidikan Karakter 

Orang tua menggunakan berbagai macam Bahasa cinta 

dalam proses penanaman karakter, seperti sentuhan fisik, 

tindakan melayani, kata-kata romantis, pemberian penghargaan 

berupa hadiah, dan model bahasa cinta yang bersyarat 

(Raftanisyah, Khasanah, Rohani, & Amin, 2022). Bahasa cinta 

tidak hanya diperuntukkan bagi orang dewasa yang ingin 

mengungkapkan rasa cintanya melalui kata-kata, namun orang 

tua juga harus mengungkapkan rasa cintanya kepada anaknya 

agar anak dapat menerima kasih sayang yang cukup dari orang 

tuanya (Mahfud, Rohani, Nuryana, Baihaqi, & Munawir, 2023). 

Lima bahasa cinta yang dapat diterapkan dalam pengasuhan 

dan pendidikan karakter bagi anak yaitu sentuhan fisik 

(pelukan, cium, dan sentuhan lain yang berdasarkan kasih 

sayang), kata-kata romantis (pujian, apresiasi, dan nasehat), 

pemanfaatan waktu yang berkualitas, pemberian hadiah, dan 

pemberian pelayan (Wismanto et al., 2024). 

Beberapa metode untuk menanamkan pendidikan 

karakter adalah sebagai berikut: 1. Menanamkan keyakinan diri 

kepada anak; 2. Memberikan contoh yang baik; 3. Menghargai 

tindakan baik; 4. Memberikan hukuman yang mendidik kepada 

anak yang melanggar; dan 5. Melakukan hal baik.  
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H. Pendidikan Karakter dalam Pendidikan Islam 

Islam digunakan sebagai dasar pendidikan. Hubungan 

manusia dengan Tuhan, manusia, dan alam semesta diajarkan 

dalam agama Islam. Pendidikan Islam diharapkan dapat 

membangun dan mencetak sumber daya manusia yang 

memenuhi tuntutan zaman, baik di dunia maupun di akhirat. 

Pendidikan Islam dapat didefinisikan sebagai mengajarkan 

manusia dalam berbagai bagian dan aspek kehidupan (Rohani, 

2022).  

Pada akhirnya, pendidikan Islam dianggap mampu 

dilaksanakan untuk kepentingan umum manusia, termasuk di 

dalamnya mengenai pendidikan karakter. Mengkaji pendidikan 

karakter dari sudut pandang Islam, beberapa hal dapat 

dilakukan untuk membangun karakter anak sejak usia dini, 

seperti sikap dan perilaku tentang Tuhan, diri sendiri, dan 

keluarga, membimbing, mengarahkan, dan mendoakan 

(Mardhatillah, 2024).  

Pendidikan karakter dalam Islam memiliki persamaan 

dan perbedaan. Muchlinarwati (2024) menjelaskan persamaan 

dan perbedaan tersebut sebagai berikut:  

1. Sehubungan dengan pendapat kaum adat, Islam mengakui 

dan menerima adanya hal-hal baik yang berasal dari 

masyarakat, yang disebut sebagai al-mar’uf, yang berarti 

segala sesuatu yang dianggap baik dan bermanfaat bagi 

manusia.  

2. Sehubungan dengan pendapat kaum hedonist sebagaimana 

dikemukakan kaum Epiculus, Islam mengakui bahwa 

manusia memiliki dorongan syahwat biologis sebagai 

anugerah dan fitrah Tuhan. Dorongan ini bersifat netral 

dan alami, sehingga dapat digunakan untuk tujuan positif 

maupun negatif. Dorongan ini juga yang menyebabkan 
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motivasi dan gairah dalam kehidupan manusia. Menurut 

keyakinan Islam, setiap individu berhak merasakan 

kebahagiaan, kelezatan, dan kenikmatan melalui 

penggunaan syahwat biologis. Muchlinarwati menguatkan 

pendapatnya dengan mengutip ayat Al-Qur‟an yang artinya: 

“jadikan indah (pandangan) manusia syahwat (kecintaan) 

kepada apa-apa yang diingini, yaitu wanita-wanita, anak-

anak, harta yang banyak dari jenis emas, perak, kuda 

pilihan, binatang-binatang ternak dan sawah lading” (QS. 

Ali Imran: 14).  

3. Islam mengakui bahwa pada setiap individu terdapat 

potensi yang dapat membawa kebaikan. Potensi ini terdiri 

dari al-fuad (kemampuan untuk menentukan baik dan 

buruk) dan al-ruh, yang berasal dari Tuhan dan berfungsi 

sebagai alat untuk berkomunikasi dengan Tuhan. Fitrah, 

yaitu perasaan patuh dan tunduk kepada kekuatan yang 

menguasai dirinya, mengikuti potensi al-fuad. Muchlinarwati 

menguatkan pendapatnya dengan mengutip ayat Al-Qur‟an 

yang artinya: “Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut 

ibumu dalam keadaan tidak mengetahui sesuatupun dan 

Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan dan hati, agar 

kamu bersyukur.” (QS. Al-Nahl: 78).  

4. Selain itu, ada persamaannya dengan pendapat kaum 

evolusioner yang mengatakan bahwa yang baik tumbuh 

melalui proses percobaan dan seleksi alam. Islam mengakui 

bahwa dari waktu ke waktu terjadi perubahan dan 

peningkatan, dan bahwa hal itu harus semakin baik. Dalam 

agama Islam, tindakan yang dilakukan hari ini harus lebih 

baik dari yang dilakukan kemarin, dan tindakan yang 

dilakukan esok harus lebih baik dari yang dilakukan hari ini. 

Ini memungkinkan penyempurnaan terus-menerus dari 
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waktu ke waktu. Semua orang yang dilahirkan di dunia ini, 

dalam lingkungan sosial atau individual apa pun, 

menginginkan kesempurnaan yang sesuai dengan watak dan 

akal bawaannya. Ia melewati berbagai tantangan untuk 

meningkatkan harapan di masa depan. Fokusnya adalah 

kesempurnaan, dan titik tolaknya adalah kekurangan. 

Dengan setiap langkah maju ke arah kesempurnaan, ia 

berkembang dan berkembang. Dalam proses menuju 

kesempurnaan, akal dan rohani manusia memberikan 

kecepatan, kedalaman, dan kekuatan yang sedemikian rupa 

sehingga tidak ada batas kecuali kekekalan itu sendiri.  

 

I. Peningkatan Pendidikan Karakter 

Untuk menjadi orang yang bertanggung jawab dan 

pemimpin yang baik di masa depan, peserta didik memerlukan 

pendidikan karakter. Pendidikan karakter dapat dimaksimalkan 

dengan melibatkan berbagai pihak (Komara, 2018).  
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Gambar 3: Dimensi Pendidikan Karakter 

Sumber: 

https://mmc.kalteng.go.id/berita/read/1440/penguatan-

pendidikan-karakter-jadi-pintu-masuk-pembenahan-

pendidikan-nasional.html    

Peningkatan karakter peserta didik dapat dicapai dengan 

berbagai cara, seperti: 

1. Mengajarkan nilai-nilai moral: Mengajarkan nilai-nilai 

moral dan agama, serta menanamkan nilai-nilai 

kejujuran, disiplin, dan peduli lingkungan  

2. Memberikan contoh yang baik: Guru dan orang tua 

dapat menjadi panutan bagi peserta didik  

3. Mengajarkan empati dan kepedulian: Mengajarkan siswa 

untuk membantu orang lain dan peduli terhadap 

lingkungan  

4. Mengajarkan sopan santun: Mengajarkan sopan santun 

kepada siswa  

5. Mengajarkan kepemimpinan: Mendidik siswa tentang 

kepemimpinan yang beretika  

6. Mendorong keterlibatan sosial: Mendorong siswa untuk 

terlibat dalam kegiatan sosial  

7. Mendorong refleksi dan introspeksi: Mendorong siswa 

untuk melakukan refleksi dan introspeksi  

8. Memberikan penghargaan dan apresiasi: Memberikan 

penghargaan dan apresiasi kepada siswa yang 

menunjukkan karakter yang baik  

9. Menyelipkan pesan moral: Menyelipkan pesan moral 

dalam setiap pembelajaran  

10. Bersikap jujur dan terbuka: Bersikap jujur dan terbuka 

kepada siswa  

 

https://mmc.kalteng.go.id/berita/read/1440/penguatan-pendidikan-karakter-jadi-pintu-masuk-pembenahan-pendidikan-nasional.html
https://mmc.kalteng.go.id/berita/read/1440/penguatan-pendidikan-karakter-jadi-pintu-masuk-pembenahan-pendidikan-nasional.html
https://mmc.kalteng.go.id/berita/read/1440/penguatan-pendidikan-karakter-jadi-pintu-masuk-pembenahan-pendidikan-nasional.html
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J. Penutup 

Dalam rangka mensukseskan pendidikan karakter anak 

usia dini, setelah mengulas tuntas konsep dasar karakter pada 

bab pertama dan membahas tuntas konsep pendidikan 

karakter pada bab kedua ini, pada beberapa bab berikutnya 

akan dikupas tuntas tentang ruang kelas yang berkarakter bagi 

AUD, strategi pengembangan ruang kelas yang berkarakter 

untuk AUD, perencanaan pembelajaran berbasis karakter 

AUD, proses pembelajaran berbasis karakter AUD, evaluasi 

pembelajaran berbasis karakter AUD, nilai nilai karakter AUD 

dalam bermain, dan keluarga berkarakter untuk AUD, serta 

masyarakat yang berkarakter dan dampaknya terhadap AUD. 
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BAB 3 

RUANG KELAS YANG BERKARAKTER  

ANAK USIA DINI 

Oleh: Imroatun 

 

Ruang kelas di lembaga pedidikan anak usia dini 

dirancang dengan aman, nyaman, penuh hiasan dan penuh 

warna, sehingga anak anak usia dini bisa bermain sambil 

belajar. Di dalam kelas tersebut terdapat berbagai macam alat-

alat sebagai media pengenalan dan pembelajaran, antara lain 

alat permainan edukatif, alat peraga, sudut/ pojok atau centra 

khusus seperti area seni/ musik, bahasa/ membaca, 

beribadah/ agama dan eksplorasi alam yang bisa membantu 

mengembangkan moral agama, kognitif, motorik halus, 

motorik kasar, bahasa, sosial emosional dan seni anak. Guru 

mendampingi dan membimbing mereka dengan penuh kasih 

sayang, perhatian dan menciptakan suasan yang mendukung 

untuk perkembangan rasa ingin tahu, kreativitas, bahasa serta 

kemampuan sosial anak-anak dengan teman sebayanya. Ruang 

kelas jadi tempat pertama yang menyenangkan untuk anak-

anak untuk memulai kegiatan pembelajaran. 

A. Ruang Kelas 

Arikunto menjelaskan bahwasannya ruang kelas ialah 

sebagai sekelompok siswa yang pada waktu bersamaan 

menerima pelajaran yang sama dari guru yang sama (Arikunto, 

2006). Dan yang dimaksud ruang kelas, bukan hanya kelas 

yang merupakan ruangan yang berbatas dengan dinding 

tempat anak-anak berkumpul bersama untuk belajar materi-

materi atau pengetahuan yang disampaikan oleh guru, tetapi 

lebih dari itu bahwasannya ruang kelas merupakan suatu unit 

kecil di mana anak-anak berinteraksi dengan guru dalam 
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kegiatan proses pembelajaran dengan beragam keunikan 

karakter yang dimiliki oleh anak-anak. 

Selain itu Nawawi mengartikan ruang kelas dari dua 

sudut, antara lain 1) kelas dalam arti sempit yaitu ruangan yang 

dibatasi oleh empat dinding, tempat sejumlah anak berkumpu 

untuk mengikuti kegiatan proses pembelajaran. Kelas dalam 

pengertian ini mengandung sifat statis karena sekedar 

menunjuk pengelompokkan anak menurut tahap 

perkembangannya seperti berdasarkan usia. 2) kelas dalam arti 

luas yaitu suatu masyarakat kecil yang merupakan bagian dari 

masyarakat sekolah yang sebagai satu kesatuan diorganisir jadi 

unit kerja yang secara dinamis menyelenggarakan kagiatan 

pembelajaran yang kreatif, inovatif, kondusif untuk mencapai 

suatu tujuan (Nawawi, 1982). 

Dengan demikian runag kelas dapat diartikan sebagai 

suatu unit terkecil di lembaga pendidikan sekolah yang 

digunakan sebagai tempat kegiatan proses pembelajaran mulai 

dari Tingkat PAUD sampai menengah atas. Dan pembagian 

kelas ditentukan oleh jenjang usia anak dan tingkatan. 

 

B. Pendidikan Anak usia dini 

Pendidikan merupakan kewajiban bagi semua orang 

baik laki-laki maupun perempuan. Dari semenjak lahir sampai 

akhir hayat, dengan pendidikan seorang akan mampu 

menjawab dan menghadapi tantangan-tantangan global dalam 

kehidupan.  

Dengan pendidikan harkat dan martabat seorang akan 

terangkat, begitu juga harkat dan martabat bangsa Indonesia di 

mata dunia juga akan dipengaruhi oleh pendidikan rakyatnya 

(Gapari, 2021). Dalam KBBI pendidikan mempunyai arti 

memelihara dan memberi latihan (ajaran, tuntunan, pimpinan) 
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mengenai akhlak dan kecerdasan pikiran (KBBI, n.d.). Secara 

bahasa, Pendidikan ialah salah satu derivasi kata didik yang 

bermakna proses pengubahan sikap tata laku seseorang atau 

kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui 

upaya pengajaran dan pelatihan seperti proses, cara, perbuatan 

mendidik. Dalam Bahasa Inggris, Pendidikan identik dengan 

education. Kata kerja educate merupakan pemberian intelektual, 

moral dan instruksi social guna melatih atau memberi 

informasi kepada subyek tertentu. Education sendiri begian dari 

proses edukasi atau jadi terdidik (being educated) (Suryapermana 

& Imroatun, 2017). 

Menurut Suwarno (1985), terdapat beberapa 

pengertian pendidikan yang dikemukakan oleh para ahli. 

Dewantara menjelaskan pendidikan ialah tuntunan dalam 

hidup tumbuhnya anak-anak. Artinya pendidikan bertujuan 

untuk menuntun segala kekuatan kodrat yang ada pada anak-

anak agar sebagai manusia dan sebagai anggota Masyarakat 

dapat mencapai kebahagiaan dan keselamatan. Marimba 

mengartikannya bimbingan atau pimpinan secara sadar oleh si 

pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani si 

terdidik menuju terbentuknya kepribadian yang utama. 

Langeveld selanjutnya menjelaskannya untuk setiap usaha, 

pengaruh, perlindungan dan bantuan yang diberikan kepada 

anak tertuju kepada kedewasaan anak itu, atau lebih tepatnya 

dapat membantu anak agar anak cukup cakap melaksanakan 

hidupnya sendiri. 

Dengan demikian pendidikan merupakan suatu 

aktivitas atau usaha untuk menumbuhkembangkan potensi-

potensi bawaan baik jasmani maupun rohani anak-anak untuk 

memperoleh hasil dan prestasi. Dengan arti lain bahwasannya 

pendidikan ialah sebagai suatu hasil peradaban bangsa yang 
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dikembangkan atas dasar pandangan hidup bangsa Indonesia 

itu sendiri (nilai, moral dan norma masyarakat) yang berfungsi 

sebagai cita-cita dan tujuan pendidikan untuk melestarikan 

hidupnya. 

Untuk membangun manusia Indonesia seutuhnya yang 

berfungsi sebagai subyek yang memiliki kapasitas untuk 

mengaktualisasikan potensi-potensi bawaan jasmani maupun 

rohani secara optimal diarahkan untuk meningkatkan mutu 

daya saing sumber daya manusia melalui pengalaman belajar 

baik dalam lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat untuk 

mengembangkan kemampuan seoptimal mungkin sejak lahir 

sampai akhir hayat. Salah satu lembaga pendidikan yang 

bertujuan untuk mengembangkan kemampuan anak sejak usia 

dini dikenal sebagai pendidikan anak usia dini. 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) ialah jenjang 

sebelum jenjang pendidikan dasar yang merupakan suatu 

upaya pembinaan yang ditujukan bagi anak sejak lahir sampai 

usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan 

pendidikan  untuk membantu pertumbuhan dan 

perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki 

kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut (Hasan, 

2010). Berdasarkan UU NO. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, bahwasannya bangsa Indonesia 

mempunyai komitmen untuk menyelenggarakan PAUD yaitu 

sejak lahir samapi usia enam tahun (UU No. 20 Tahun 2003, 

n.d.).  

PAUD berdasarkan Permendikbud Nomor 146 Tahun 

2014, “Jenjang pendidikan sebelum jenjang pendidikan dasar 

sebagai suatu upaya pembinaan yang ditunjukkan bagi anak 

sejak lahir sampai dengan usia enam tahun, dilakukan melalui 

pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu 
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pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar 

anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih 

lanjut” (Permendikbud Nomor 146 Tahun 2014, n.d.). 

Sementara Cholimah (2008) membatasinya sebagai, 

“Usaha sadar untuk memfasilitasi perkembangan dan 

kebutuhan anak baik rohani dan jasmani sejak lahir sampai 

usia enam tahun yang diberikan melalui penyediaan 

pengalaman beserta stimulus yang bersifat memberikan 

pengembangan secara menyeluruh dan terpadu agar anak bisa 

berkembangan dengan sehat sehingga bisa optimal dan sesuai 

dengan norma, nilai, moral, agama dan harapan masyarakat”.  

 

Untuk mendukung pertumbuhan  dan perkembangan 

anak sejak dini bisa dilakukan dengan pemberian pengajaran 

pada anak-anak di lembaga PAUD, dan harus menyertakan 

penyusunan rencana yang baik selama kegiatan pembelajaran. 

Kegiatan belajar yang efektif dan efesien suatu tujuan yang 

harus dicapai oleh guru. Guna mewujudkan kegiatan belajar 

mengajar yang kondusif dan efesien diperlukanan suasan 

nyaman di dalam ruang kelas dan lingkungan sekolah yaitu 

dengan pengelolaan ruang kelas yang kondusif. PAUD dengan 

demikian telah jadi peletak dasar pertama dan utama guna 

mendukung pengembangan dan pertumbuhan pribadi anak 

baik yang berkaiatan dengan potensi dan karakter anak secara 

maksimal menuju ke tahap perkembangan dan pertumbuhan 

berikutnya. 

 

C. Pengelolaan Ruang Kelas Pendidikan Anak Usia Dini 

Dalam kegiatan belajar mengajar di kelas, guru 

mempunyai andil yang sangat besar dalam menentukan 

keberhasilan proses pendidikan. Guru jadi ujung tombak 
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pelaksanaan pendidikan. Di kelas, guru berhadapan langsung 

dengan siswa sebagai subjek belajar. Mereka dituntut harus 

memiliki keterampilan dalam mengajar dan menerapkannya 

dalam kelas.  

Salah satu keterampilan yang harus dimiliki oleh guru 

ialah keterampilan mengelola kelas (manajemen kelas), 

mengingat tugas guru ialah mendidik siswa dan menciptakan 

kondisi belajar yang optimal sesuai dengan tujuan pengajaran 

yang hendak dicapai (Israwati, 2017). Pengelolaan kelas 

mengupayakan kegiatan belajar mengajar atau orang yang 

membantu mereka untuk mencapai kondisi kelas yang ideal 

dan kondusif sehingga kegiatan belajar mengajar berjalan 

sesuai harapan (Arikunto, 1996).  

Menurut Wiyani pengelolaan kelas ialah keterampilan 

guru sebagai seorang leader sekaligus sebagi manajer dalam 

menciptakan iklim kelas yang kondusif untuk meraih 

keberhasilan kegiatan belajar-mengajar  (Wiyani, 2013). Dalam 

Yumnah, pengelolaan kelas ialah suatu perencanaan yang 

mengacu pada upaya guru untuk melaksankan kegiatan 

pembelajaran secara baik dan meminimalisir adanya gangguan 

yang terjadi di dalam kelas (Yumnah, 2018).  Berdasarkan 

penjelasan di atas bahwasannya pengelolaan kelas dalam 

kegiataan belajar mengajar sangat penting diperhatikan oleh 

guru untuk menciptakan dan mengoptimalkan lingkungan 

yang idel dalam proses pembelajaran. 

Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam pengelolaan kelas 

di lembaga PAUD, antara lain: 

1. Penataan sarana dan prasarana ruang kelas harus 

disesuaikan dengan kegiatan yang akan dilaksanakan 

2. Pengelompokkan meja dan kursi disesuaikan dengan 

kebutuhan anak 
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3. Memanfaatkan dinding untuk dijadikan sebagai media 

pembelajaran 

4. Peletakan dan penyimpanan alat permainan edukatif diatur 

sedemikian rupa sesuai dengan fungsinya masing-masing 

sehingga anak dapat melatih kemadirian, tanggung jawab 

dan pengambilan keputusan anak. 

5. Alat permainan edukatif untuk kegiatan pengamanan diatur 

dalam ruangan, sehingga dapat berfungsi apabila diperlukan 

oleh anak 

6. Kelas untuk anak usia dini (TK/RA/ PAUD) dirancang 

dan dibuat yang kreatif, menarik dan menyenangkan, warna 

terang sangat disukai anak tetapi jangan terlalu ramai 

warnanya karena dapat mengganggu anak konsentrasi dan 

dapat mengalihkan perhatian anak 

7. Pencahayaan harus disesuaikan dengan kondisi kelas 

(Suyanto, 2015) 

Selain itu ada beberapa prinsip yang dipaparkan oleh 

Pangastuti terkait pengelolaan kelas, sebagai berikut: 

1. Kurangi kepadatan pada daerah lalu lalang anak-anak 

beraktifitas daerah yang sering dilewati anak 

2. Posisi guru dapat dnegan mudah melihat semua anak, 

tujuannya guru mampu mengelola, mengontrol dan 

mengawasi anak 

3. Materi dan perlengkapan anak harus mudah diakses 

4. Semua anak bisa duduk di tempatnya dan dapat melihat ke 

seluruh ruangan 

5. Menata sarana dan prasarana di ruangan sesuai dengan 

kegiatan yang dilaksanakan 

6. Menata meja dan kursi anak harus bersifat fleksibel dan 

berubah sesuai dengan kebutuhan anak (Pangastuti dan 

Solichah, 2017) 
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Pengelolaan kelas PAUD kemudian berfokus pada hal-

hal yang bersifat fisik dan non fisik. Hal yang bersifat fisik 

perlu diperhatikan oleh guru antara lain pengaturan dan 

perabot kelas serta pengaturan tempat duduk anak. Pengaturan 

ruang kelas sebagai tempat belajar dan alat permainan edukatif 

hendaknya memperhatikan bentuk dan ruang kelas, bentuk 

dan ukuran meja kursi anak, jumlah banyaknya anak. 

Sementara yang bersifat non fisik seperti; pencahayaan 

ruangan yang bagus, kondisi kelembaban udara juga harus 

diperhatikan, agar supaya anak bisa melaksanakan kegiatan 

pembelajaran dengan nyaman dan kondusif 

 

D. Ruang Kelas Yang Berkarakter 

Kata karakter pada awalnya berasal dari bahasa Yunani 

yaitu charassein, yang berarti melukis atau seperti seorang yang 

melukis kertas atau kanvas. Berawal dari pengertian tersebut, 

pendidikan karakter kemudian dikembangkan dan diartikan 

sebagai tanda atau ciri khusus. Kemudian, pengertian karakter 

dalam KBBI yakni karakter yang diartikan sebagai sifat, akhlak, 

budi pekerti yang jadi ciri khas seseorang.  

Dalam UU RI No. 20 tahun 2003 unsur karakter anak 

telah jadi salah satu titik tekan. Pengertiannya, “Usaha sadar 

serta terencana untuk menciptakan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif dapat 

mengembangkan potensi yang ada dalam dirinya untuk 

memperoleh kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, kahlak mulia, serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara” (UU No. 

20 Tahun 2003, n.d.).  

Pendidikan demikian untuk membentuk individu 

sehingga memiliki kecerdasan emosi, kemampuan 
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berkomunikasi, dan kemampuan sosial anak sehingga 

terbentuk pribadi yang ideal di masyarakat. Dalam ajaran 

Islam, pendidikan karakter jadi salah satu tujuan dari dakwah 

yang dilakukan oleh para Nabi dan Rasu-Nya. Hal tersebut 

diperkuat dengan hadirnya Rasulullah SAW yang bertujuan 

untuk menyempurnakan akhlak serta sebagai penyempurna 

para nabi terdahulu (Ainun, Fadia Puja; Marwani, Heni Setya; 

Dewi, 2023) 

Pendidikan karakter ialah menciptakan lingkungan 

sekolah yang membantu anak dalam menanamkan dan 

mengembangkan etika, tanggung jawab melalui keteladanan, 

dan mengajarkan karakter yang baik melalui nilai-nilai secara 

umum (Maunah, 2015). Nilai-nilai karakter tersebut hendaknya 

ditanamkan pada diri anak sejak kecil agar mampu diterapkan 

dalam kehidupannya baik di lingkungan keluarga, sekolah, 

masyarakat, maupun negara sehingga dapat memberikan 

kontribusi positif terhadap lingkungannya  (Imroatun et al., 

2021)  

Nilai-nilai karakter yang membentuk moral yang baik 

harus diterapkan sejak dini. Nilai-nilai karakter yang 

ditanamkan pada anak sejak dini diharapkan dapat 

memberikan hasil yang terbaik bagi perkembangan karakter 

anak ketika dewasa. Pentingnya karakter sejak usia dini didasari 

alasan bahwasannya usia dini terdapat fase emas atau dikenal 

dengan golden age yang sayang untuk ditinggalkan. Pada fase ini 

sel-sel otak anak berkembangan secara optimal. Untuk dapat 

mencapai perkembangan yang optimal diperlukan pemberian 

stimulus yang tepat di semua aspek perkembangan termasuk di 

dalamnya karakter anak  (Purwanto, M. Bambang; Nuryani, 

2021). Oleh karena itu PAUD memiliki peran yang sangat 

penting dalam menanamkan pendidikan karakter dan guru juga 
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hatus menciptakan lingkungan yang memuat dan pembiasaan 

nilai-nilai karakter di dalam kelas, agar anak terbiasa bertindak 

sesuai dengan nilai-nilai karakter yang sudah ditanamkan, 

dibiasakan dan dicontohkan oleh guru di kelas (Hasyim, 2015). 

Tujuan pendidikan karakter PAUD pada anak usia dini 

ialah menjadikan anak yang religius, anak yang diharapkan 

mempunyai kepribadian yang baik dan sopan, diupayakan 

berdasarkan nilai-nilai ketuhanan. Dengan adanya sekolah ini 

dapat meningkatkan mutu pendidikan sehingga anak-anak 

dapat memiliki nilai-nilai akhlak yang mulia. Selain itu, untuk 

membantu anak-anak mewujudkan potensi penuh mereka dan 

menumbuhkan pikiran, perilaku dan sikap positif. Diantaranya, 

Pengembangan perilaku anak yang multikuktural yang jadi 

merupakan tugas pendidikan karakter yang paling krusial 

untuk dikembangkan dalam masyarakat Indonesia yang 

majemuk (Putra & Dirli, 2023). 

Pendidikan karakter seperti ini bisa berhasil apabila 

didukung dengan adanya kemitraan pihak sekolah dengan 

orang tua dan anggota masyarakat agar anak  memiliki sifat 

empati, peduli, berpendirian dan bertanggung jawab. Oleh 

karena itu guru memiliki peran yang sangat penting dalam 

pembentukan karakter anak, dan guru diharapkan mampu 

untuk menciptakan ruang kelas yang berkarakter supaya tujuan 

dari pendiidkan karakter dapat tercapai yakni membentuk 

generasi bangsa yang tangguh, kompetitif, berakhlak mulia, 

toleran, bermoral, berjiwa patriotisme, gotong royong serta 

berorientasi pada ilmu pengetahuan  dna teknologi yang 

semuanya dijiwai oleh iman dan takwa kepada Tuhan  Yang 

maha Esa berdasarkan Pancasila (Ainun, Fadia Puja; Marwani, 

Heni Setya; Dewi, 2023). 
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Selanjutnya, di dalam kelas, guru juga harus 

menerapkan pendidikan berdasarkan karakter dengan 

mengimplementasikan ke materi yang disampaikan kepada 

anak dan juga mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-

hari. Guru ialah figur yang selalu diperhatikan kehadirannya  

oleh masyarakat luas baik dari kinerja, kepribadian, hingga 

karakternya yang diharapkan bisa jadi contoh, tauladan bagi 

anak-anaknya di sekolah. Kodrati seorang guru ketika 

berhadapan dengan murid dalam kelas ialah  mengajarkan 

pendidikan bukan hanya melalui perkataan saja tetapi dengan 

menunjukkan sikap, tingkah laku dan perilaku yang baik yang 

akan jadi contoh, panutan, teladan bagi anak untuk 

kedepannya. 

Karena itu, Ki Hajar Dewantara mengemukaan arti 

penting keteladanan guru dalam kelas. Terdapat semboyan 

yang berbunyi ing ngarso sung tulodho. Artinya, guru haruslah 

dapat memberikan suri teladan maupun contoh yang baik 

kepada peserta didiknya (Suparlan, 2015). Pendidikan karakter 

kemudian tetap memberikan kebebasan anak dalam berfikir, 

berkreasi dan berpendapat sejalan dengan ciri multi konsep, 

multi budaya, multi gaya belajar, dan memberikan sebuah 

konsep pendidikan yang memberikan kesan dan mengarahkan 

kepada nilai-nilai Pancasila. 

Implikasinya kemudian pembentukan ruang kelas 

berkarakter. Sebuah lingkungan belajar dalam lingkup kecil/ 

sempit yang mana di dalamnya terdapat sekumpulan anak yang 

akan melaksanakan kegiatan pembelajaran dan prosesnya 

dibimbing oleh guru, kemudian bersinergi untuk menciptakan 

suasana belajar yang nyaman dan aman sehingga dapat jadi 

tempat pengembangan karakter, potensi dan bakat sehingga 

penguatan pribadi yang sesuai dengan harapan masyarakat 
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terwujud. Ruang kelas berkarakter ini menstimulasi muatan-

muatan karakter yang ada pada diri anak hingga makin melekat 

dan berkembang dengan tujuan agar internalisasi dari 

pengetahuan karakter yang dimiliki oleh anak dapat terlaksana 

dengan baik dan sesuai dengan tujuan yang diharapkan (Ainun, 

Fadia Puja; Marwani, Heni Setya; Dewi, 2023). 

Ketika guru secara rutin menciptakan suasana kelas 

tertentu, maka lambat laun suasana  tersebut berpengaruh 

pada pola perilaku serta karakter anak. Karena manusia akan 

terus melakukan adaptasi serta memastikan dirinya sesuai 

dengan apa yang terjadi di sekitarnya. Konsep inilah yang jadi 

dasar pelaksanaan ruang kelas berkarakter. Hal ini didasarkan 

pada alasan bahwasannya keberhasilannya terletak pada 

konsistensi dan kontinyuitas dalam pelaksanaannya. 

Maksudnya, salah satu penghubung antara jenjang pendidikan 

sebelumnya dan sesudahnya. Oleh karena itu pendidikan 

karakter dalam pelaksanaannya jadi tanggung jawab semua 

pihak yaitu sekolah, keluarga dan masyarakat.  (Purwanto, M. 

Bambang; Nuryani, 2021).  

Watson (2008) mengemukakan hubungan yang baik 

antara guru dengan anak dalam kelas ialah dasar utama yang 

harus diperhatikan untuk terlaksananya proses pembelajaran. 

Beberapa hal yang harus dilakukan oleh guru antara lain: 

1. Membantu anak untuk merasa dicintai 

2. Memotivasi anak untuk melakukan yang terbaik 

3. Membuat komunikasi antara guru dan anak jadi lebih 

mudah 

4. Memberikan dan membiasakan contoh yang baik untuk 

anak 

Masitoh (2012) menjelaskan bahwasannya interaksi 

pembelajaran yang diterapkan berlandaskan program yang ada 
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bertujuan membentuk perilaku dengan pembiasaan. 

Pembentukan perilaku tersebut dilakukan secara rutin dalam 

kehidupan sehari-hari sehingga tertanam kebiasaan baik 

(karakter baik). Lingkungan secara bertahap akan membentuk 

kesadaran moral anak untuk terbiasa berfikir, memiliki 

perasaan dan bertindak sesuai dengan nilai moral. 

Faktor lingkungan kelas dan sekolah jadi salah satu 

faktor  penentu keberhasilan pendidikan karakter. Maka kelas 

dalam sekolah merupakan lingkungan yang paling ideal setelah 

keluarga untuk menciptakan sebuah alat bagi anak untuk dapat 

menyaring, memahami, menguatkan serta mencoba 

menginternalisasikan nilai-nilai karakter yang ada pada diri 

anak. Hal ini tidak terlepas dari peran guru sebagai orang yang 

mempunyai peran sangat besar dalam pengelolaan kelas, guru 

dapat mengarahkan anak untuk melakukan hal tertentu 

sehingga tercipta ruang kelas berkarakter. di PAUD, nilai-nilai 

karakter akan ditanamkan, dikembangkan dan dapat ditangkap 

oleh anak dari mulai pembiasan-pembiasaan yang baik, 

contoh-contoh yang baik serta melibatkan langsung anak-anak 

dalam kehidupan sehari-hari, dibandingkan harus diajarkan 

oleh guru secara langsung dalam kelas.  

Dalam upaya membangun ruang kelas berkarakter 

harus ada kerjasama guru dan anak dan didukung dengan 

lingkungan yang baik. Hal ini senada dengan pendapat Lickona 

(Lickona, 1994) bahwasannya ruang kelas berkarakter tidak 

berfungsi dalam ruang hampa, tapi berfungsi di lingkungan 

sosial seperti ruang kelas sebagai tempat kegiatan 

pembelajaran. Dan di lingkungan kelas ini menekankan pada 

pendidikan nilai moral . 

Horbny dan Linckona menjelaskan ada lima (5) cara 

untuk menciptakan ruang kelas berkarakter yang dapat 
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dilakukan oleh guru (Hornby & Liccona, n.d.), ialah sebagai 

berikut: 

1. Membangun ikatan dan model karakter 

Bentuk ikatan atau komunikasi yang paling penting di 

dalam kelas ialah komunikasi antara guru dengan anak 

murid. Saat mempraktikan pengetahuan baru, landasan 

paling penting untuk dipertimbangkan ialah ikatan atau 

hubungan dan tanda kode kepada anak. 

2. Mengajarkan akademik dan karakter secara bersama-sama 

Seperti yang dijelaskan oleh Nucci dan Narvaes (2008), 

pendidikan moral dan karakter memainkan peran penting 

dalam perkembangan moral dari perspektif filosofis. 

Pengajaran di kelas dapat digunakan untuk 

mengimplementasikan kurikulum pendidikan karakter atau 

materi pelajaran yang disampaikan kepada anak terintegrasi 

dengan pendidikan karakter. 

3. Implementasi disiplin berorientasi karakter 

Lickona (1994) menjelaskan bahwasannya pendidikan 

karakter biasnaya diawali dengan disiplin di sekolah. Anak-

anak memperoleh ciri-ciri karakter tambahan ketika mereka 

diajari prinsip-prinsip disiplin. “jika anda ingin anak anda 

sukses, anda perlu mengubahnya dari dalam ke luar”. 

4. Mengajarkan tata cara yang baik 

Guru dapat melakukan banyak hal untuk mencegah cara-

cara yang baik untuk membangun kelas berkarakter, 

contohnya mengatakan “tolong” ketika meminta bantuan, 

“maaf” ketika melakukan sesuatu yang salah atau salah, dan 

“terima kasih” ketika sudah menerima bantuan. Contoh 

lainnya pembiasaan menutup mulut ketika batuk atau 

menguap, mengucapkan salam ketika bertemu dengan guru 



52 

di sekolah, saling menyapa, masuk ke kelas diawali dengan 

salam. 

5. Mencegah kenakalan teman sebaya dan mengedepankan 

kebaikan 

Guru harus memotivasi dan membiasakan kelas dengan 

karakter, memupuk hubungan sebaik mungkin dengan 

teman sebayanya di kelas, mendorong rasa hormat di antara 

anak di kelas, menumbuhkan kasih sayang, bekerja sama, 

tanggung jawab, saling mengenal. Di era sekarangg ini, 

persahabatan yang dilandasi dnegan kepedulian atau empati 

perlu mendapat perhatian lebih untuk mencegah anak jadi 

egois. 

6. Membantu anak-anak untuk belajar bertanggung jawab 

dalam membangun karakter mereka sendiri 

Guru mengajak dan membiasakan anak-anak untuk 

bertanggung jawab terhadap apa yang sudah dilakukan di 

kelas, misalnya setelah selesai bermain alat permainan 

edukatif (APE) seperti puzzle, balok, manik manik anak 

harus mengembalikan dan menyimpan APE tersebut ke 

tempat semula. 

Terciptanya ruang kelas berkarakter tidak akan lepas 

dari peran guru sebagai pendidik dan pengawas dan juga 

sebagai pengganti orang tua di sekolah. Penilaian karakter 

dalam pembentukan perilaku moral yang baik harus dimulai 

sejak dini. Dari pembahasan di atas, bahwasannya dalam upaya 

pelaksanaan pendidikan di sekoolah, guru diharapkan mampu 

menciptakan lingkungan kelas dan sekolah yang dapat 

menstimulasi untuk mengaplikasikannya nilai-nilai karakter 

anak. Oleh karena itu guru harus menciptakan ruang kelas 

berkarakter yang di dalamnya terkandung nila-nilai karakter, 

sehingga anak akan terbiasa berperilaku sesuai dengan nilai-
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nilai karakter yang dikembangkan dalam suasana kelas yang 

nyaman, aman dan kondusif. 
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BAB 4 

PERENCANAAN PEMBELAJARAN BERBASIS  

KARAKTER ANAK USIA DINI 

Oleh: Syahminal 

 

Pendahuluan 

Pembelajaran berbasis karakter anak usia dini 

merupakan upaya penanaman perilaku terpuji pada anak usia 

dini, baik perilaku dalam beribadah, perilaku sebagai warga 

masyarakat yang baik, perilaku berinteraksi dengan orang lain 

di rumah tangga dan lingkungan, dan perilaku terpuji yang 

bermanfaat dalam menjalani kehidupan. Lingkungan keluarga 

dan lingkungan pendidikan adalah lingkungan pertama yang 

ditemukan anak dalam proses pendidikan, orang tua dan guru 

adalah model yang akan ditiru dan diteladani oleh anak, baik 

ucapan maupan perbuatannya. Pembelajaran karaker pada 

anak usia dini dapat dilakukan dengan melalui nasehat, 

pembiasaan, keteladanan dan penguatan.  

Pembentukan karakter merupakan salah satu tujuan 

Pendidikan Nasional. Pasal 1 Undang-Undang Sisdiknas No. 

20 Tahun 2003 menyatakan bahwa diantara tujuan pendidikan 

nasional adalah mengembangkan potensi peserta didik untuk 

kecerdasan, kepribadian, dan akhlak mulia. Amanah undang-

undang itu bermaksud agar pendidikan tidak hanya 

membentuk insan manusia Indonesia yang cerdas, namun juga 

kepribadian atau berkembang insan manusia yang cerdas, 

namun juga berkepribadian atau berkembang dengan karakter 

yang bernapas nilai-nilai luhur bangsa serta agama. 

Pendidikan anak usia dini diawali dari lingkungan 

keluarga yaitu orang tua, anak yang terlahir seumpama kertas 

putih yang masih suci, maka orang tualah yang berkewajiban 
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memberikan warna kertas tersebut sesuai dengan keinginan 

orang tuanya, jika orang tua yang mendidik anaknya dengan 

baik maka anak tersebut akan tumbuh menjadi pribadi yang 

baik dan sebaliknya jika orang tua yang tidak mendidik 

anaknya dengan baik maka anak tersebut akan menjadi pribadi 

yang tidak baik. Pembelajaran karakter anak usia dini akan 

berhasil jika dilaksanakan tidak hanya di keluarga tapi juga di 

lingkungan pendidikan dan masyarakat karena karakter itu 

dibentuk melalui pengalaman kesehariannya yang berlangsung 

secara terus menerus. 

Perencanaan pembelajaran berbasis karakter anak usia 

dini terkait dengan rencana yang harus dilaksanakan sewaktu 

berada di ruang kelas. Agar perencanaan pembelajaran 

tersusun dengan baik, pendidik memerlukan landasan berfikir 

atau bekal ilmu yang mendukung penyusunan perencanaan 

pembelajaran berbasis karakter anak usia dini. 

 

Pengertian Perencanaan Pembelajaran Berbasis Karakter 

Anak Usia Dini 

Perencanaan pembelajaran sesuatu hal yang penting 

bagi guru sebelum melaksanakan proses pembelajaran dalam 

menjalankan tugasnya. Perencanaan pembelajaran merupakan 

cerminan tentang sesuatu yang akan dilakukan oleh seorang 

guru dalam Proses Belajar Mengajar (PBM). Pembelajaran 

akan optimal dilaksanakan jika terlebih dahulu menyiapkan 

perencanaan pembelajaran. Perencanaan pembelajaran 

berbasis karakter dengan menyusun rencana pembelajaran 

yang lebih berbasis karakter berarti menyusun rencana 

pembelajaran yang lebih mengedepankan aspek sikap, perilaku, 

karakter yang akan diinternalisasikan ke dalam diri peserta 

didik. 
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Perencanaan Pembelajaran  

Perencananaan dalam bahasa Inggris dikenal dengan 

istilah planning, perencanaan berasal dari kata “rencana” yang 

berarti pengambilan keputusan untuk mencapai tujuan, 

perencanaan pada dasarnya suatu proses dan cara berpikir 

yang dapat membantu menciptakan hasil yang diharapkan. 

Perencanaan mengandung rangkaian-rangkaian putusan yang 

luas dan penjelasan-penjelasan dari tujuan, penentuan 

kebijakan, penentuan program, penentuan metode-metode dan 

prosedur tertentu dan penentuan kegiatan berdasarkan jadwal 

sehari-hari. Perencanaan mencakup rangkaian kegiatan untuk 

menentukan tujuan umum (goal) dan tujuan khusus (objektivitas) 

suatu organisasi atau lembaga penyelenggara pendidikan, 

berdasarkan dukungan informasi yang lengkap. Jadi, 

perencanaan memiliki tiga makna, pertama; perencanaan 

adalah usaha mencari wujud yang akan datang serta usaha 

untuk mencapainya, kedua; perencanaan bermakna usaha yang 

menghilangkan kesenjangan antara keadaan masa sekarang 

dengan masa yang akan datang, dan ketiga; perencanaan adalah 

usaha merubah keadaan agar sejalan dengan keadaan 

lingkungan yang berubah. 

Pembelajaran adalah suatu proses yang dilakukan oleh 

para guru dalam membimbing, membantu, dan mengarahkan 

peserta didik untuk memiliki pengalaman belajar. Pada 

hakikatnya pembelajaran merupakan upaya membelajarkan 

siswa dan perancangan pembelajaran merupakan penataan 

upaya tersebut agar muncul perilaku belajar, tujuan dan isi 

pembelajaran jelas, strategi pembelajaran optimal, akan amat 

berpeluang memudahkan belajar. Pendidik harus mampu 
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menampilkan diri sebagai suatu komponen yang terintegrasi 

dari keseluruhan sumber belajar.  

Perencanaan pembelajaran adalah proses penyusunan 

materi pelajaran, penggunaan media pengajaran, penggunaan 

pendekatan dan metode pengajaran, dan penilaian dalam suatu 

alokasi waktu yang akan dilaksanakan pada masa tertentu 

untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. Perencanaan 

pembelajaran, suatu proses yang merumuskan dan 

menentukan tujuan pembelajaran, strategi, teknik, dan media 

agar tujuan pembelajaran umum tercapai. 

Perencanaan pembelajaran memiliki beberapa 

karakteristik. Pertama, perencanaan pembelajaran merupakan 

hasil dari proses berpikir, artinya suatu perencanaan 

pembelajaran disusun dengan mempertimbangkan segala 

aspek yang mungkin dapat berpengaruh, disamping disusun 

dengan mempertimbangkan segala sumber daya yang tersedia 

yang dapat mendukung terhadap keberhasilan proses 

pembelajaran. Kedua, perencanaan pembelajaran disusun 

untuk mengubah perilaku siswa sesuai dengan tujuan yang 

ingin dicapai atau ketercapaian tujuan. Dan ketiga; 

perencanaan pembelajaran berisi tentang rangkaian kegiatan 

yang harus dilaksanakan untuk mencapai tujuan. Perencanaan 

pembelajaran dapat berfungsi sebagai pedoman dalam 

merancang pembelajaran sesuai kebutuhan. 

Perencanaan pembelajaran merupakan suatu 

pendekatan yang sistematis yang mencakup analisis kebutuhan 

pembelajaran, perumusan tujuan pembelajaran, perumusan 

tujuan pembelajaran, pengembangan strategi pembelajaran, 

pengembangan bahan ajar, serta pengembangan alat 

evaluasinya dalam upaya mencapai tujuan pembelajaran yang 

diharapkan.  
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Pembelajaran Berbasis Karakter Anak Usia Dini 

Pendidikan karakter merupakan usaha untuk 

membentuk kebiasaan baik anak usia dini, suatu sistem 

penanaman nilai-nilai karakter yang meliputi komponen 

pengetahuan, kesadaran atau kemauan, dan tindakan untuk 

melaksanakan nilai-nilai tersebut, baik terhadap Tuhan Yang 

Maha Esa, diri sendiri, sesama lingkungan, maupun 

kebangsaan sehingga menjadi insan kamil. Pembelajaran 

berbasis karakter adalah pembelajaran yang mengedapankan 

aspek penanaman nilai-nilai moral-karakter bagi peserta didik. 

Pendidikan anak usia dini diawali dari lingkungan 

keluarga yaitu orang tua, anak ibarat kertas putih yang masih 

suci, dan orang tualah yang berkewajiban memberi warna 

kertas tersebut sesuai dengan keinginan orang tuanya, jika 

orang tua yang mendidik anaknya dengan baik maka anak 

tersebut akan tumbuh menjadi pribadi yang baik dan 

sebaliknya jika orang tua yang tidak mendidik anaknya dengan 

baik maka anak tersebut akan menjadi pribadi yang tidak baik. 

Pendidikan atau pembelajaran berbasis karakter anak usia dini 

akan berhasil jika dilaksanakan tidak hanya di keluarga tetapi 

juga di sekolah atau lembaga pendidikan dan masyarakat 

karena karakter itu dibentuk melalui pengalaman sehari-hari 

yang berlangsung terus menerus. 

Pembelajaran berbasis karakter anak usia dini 

merupakan usaha pembinaan peserta didik untuk 

mengembangkan seluruh potensi yang dimiliki anak usia dini 

dalam menggali pemahaman, penanaman sikap dan perilaku 

menjadi kebiasaan sehingga nilai-nilai tersebut melekat dalam 

jiwa anak usia dini hingga dewasa. Pembelajaran karakter anak 

usia dini adalah pembelajaran yang memfokuskan pada 
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pengembangan potensi anak usia dini secara keseluruhan agar 

dapat menjadi individu-individu yang siap menghadapi masa 

depan dan mampu survive dalam mengatasi perkembangan 

zaman dengan berperilaku sdyang baik dan terpuji agar ketiga 

dewasa anak-anak tersebut tidak berperilaku menyimpang dan 

mudah terhasut dengan pergaulan teman-temannya maupun 

isu di media sosial untuk melakukan tindakan kekerasan 

bulliying.   

   

Tujuan Perencanaan Pembelajaran 

Tujuan perencanaan pembelajaran dimaksudkan, agar 

dapat dicapai perbaikan pembelajaran. Melalui perbaikan 

pembelajaran diharapkan dapat meningkatkan kualitas 

pembelajaran yang dilakukan oleh perancang pembelajaran. 

Perbaikan mutu pembelajaran diawali dari perbaikan 

perencanaan pembelajaran, perencanaan pembelajaran dapat 

dijadikan titik awal dari upaya perbaikan terhadap kualitas 

pembelajaran. 

Perencanaan pembelajaran mencakup seluruh proses 

yang dilaksanakan pada pendekatan sistem, teori belajar, teori 

evaluasi, teori pembelajaran merupakan teori-teori yang 

melandasi perencanaan pembelajaran.  Asumsi dasar 

perencanaan pembelajaran, yaitu: harus bertujuan untuk 

membantu seseorang belajar, mencakup jangka panjang dan 

jangka pendek, sistem pembelajaran yang dirancang secara 

sistematik dapat mempengaruhi perkembangan seseorang, 

sistem pembelajaran harus dilaksanakan berdasarkan 

pendekatan sistem, dan perlu didasarkan atas pengetahuan 

bagaimana manusia belajar. 

Perencanaan pembelajaran berbasis karakter secara 

komprehensif, meliputi : 
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1. Signifikansi 

Perencanaan pembelajaran berbasis karakter harus 

meliputi aspek atau tingkat signifikansinya. Ini berkaitkan 

dengan tujuan pendidikan yang diajukan dan signifikansi 

dapat ditentukan berdasarkan kriteria-kriteria yang 

dibangun selama proses perencanaan pembelajaran. 

2. Feasibilitas 

Perencanaan pembelajaran berbasis karakter harus 

disusun berdasarkan pertimbangan realistik, baik yang 

berkaitan dengan biaya maupun pengimplementasiannya.  

3. Relevansi 

Konsep relevansi berkaitan dengan jaminan bahwa 

perencanaan pembelajaran berbasis karakter 

memungkinkan penyelesaian persoalan secara lebih 

spesifik pada waktu yang tepat agar dapat dicapai tujuan 

spesifik secara optimal. 

4. Kepastian 

Konsep kepastian diharapkan dapat mengurangi kejadian-

kejadian yang tidak terduga di luar perencanaan. Apa yang 

direncanakan sebisa mungkin terjadi dalam pelaksanaan. 

Perencanaan yang baik adalah perencanaan yang benar-

benar dilaksanakan dalam praktik. 

5. Ketelitian 

Prinsip utama yang perlu diperhatikan ialah agar 

perencanaan pembelajaran berbasis karakter disusun 

dalam bentuk yang sederhana, serta perlu diperhatikan 

secara sensifitif kaitan yang pasti antar berbagai 

komponen. 

6. Adaptabilitas 

Perencanaan pembelajaran berbasis karakter harus bersifat 

dinamis, sehingga perlu senantiasa mencari informasi 
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sebagai umpan balik. Penggunaan berbagai proses 

memungkinkan perencanaan yang fleksibel atau adaptable 

dan dapat dirancang untuk menghindari hal-hal yang tidak 

diharapkan. 

7. Waktu 

Faktor yang berkaitan dengan waktu cukup banyak, selain 

keterlibatan perencanaan dalam memprediksi masa depan, 

juga validasi dan reliabilitas analisis yang dipakai, serta 

kapan untuk menilai kebutuhan kependidikan masa kini 

dan masa mendatang. 

8. Monitoring 

Monitoring merupakan proses mengembangkan kriteria 

untuk menjamin bahwa komponen pembelajaran bekerja 

secara efektif. 

9. Isi Perencanaan 

Isi perencanaan merujuk pada hal-hal yang akan 

direncanakan. Perencanaan pembelajaran yang baik perlu 

memuat, antara lain: 

a. Tujuan yang diinginkan, atau bagaimana cara 

mengorganisasi aktivitas belajar dan layanan-layanan 

pendukungnya. 

b. Program dan layanan, atau bagaimana cara mengorganisasi 

aktivitas belajar dan layanan-layanan pendukungnya. 

c. Tenaga manusia, yakni mencakup cara-cara 

mengembangkan prestasi, spesialisasi, perilaku, kompetensi, 

maupun kepuasan mereka. 

d. Keuangan, meliputi rencana pengeluaran dan rencana 

penerimaan. 

e. Bangunan fisik mencakup tentang cara-cara penggunaan 

pola distribusi dan kaitannya dengan pengembangan 

psikologis. 
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f. Struktur organisasi, maksudnya bagaimana cara 

mengorganisasi dan memanage operasi serta mengawasi 

program dan aktivitas kependidikan yang direncanakan. 

g. Konteks sosial atau elemen-elemen lainnya yang perlu 

dipertimbangkan dalam perencanaan pembelajaran. 

   

Tujuan Pendidikan Karakter Anak Usia Dini 

Tujuan pendidikan karakter merupakan arah dalam 

pelaksanaan pendidikan pada sebuah lembaga pendidikan. 

Pendidikan karakter sangat penting dalam kehidupan manusia 

khususnya kader-kader muda penerus bangsa Indonesia yang 

sekarang ini ditempuh dengan dekadensi moral di berbagai 

lembaga, termasuk dunia pendidikan. Pendidikan karakter, 

usaha yang telah direncanakan untuk mewujudkan proses 

untuk memberdayakan potensi, memberdayakan siswa dalam 

membangun sebuah karakter sebagai warga negara Indonesia 

yang baik sesuai dengan tujuan pendidikan yaitu penanaman 

nilai karakter yang mencakup segala hal seperti penanaman 

kesadaran, penanaman dasar pengetahuan, hingga pembiasaan 

perilaku terhadap nilai itu sendiri. 

Menurut Nasional Association For The Education Young 

Children (NAEYC) bahwa anak usia dini merupakan anak yang 

memiliki rentang usia 0 sampai 8 tahun dimana proses 

pertumbuhan dan perkembangan dalam berbagai aspek dalam 

rentang kehidupan manusia sehingga proses pembelajaran 

terhadap anak harus sesuai dengan karakteristik yang dimiliki 

anak dalam setiap tahap perkembangan. 

Karakter diartikan sebagai nilai-nilai, sikap, dan 

perilaku yang dapat diterima oleh masyarakat luas, seperti etis, 

demokratis, hormat, bertanggungjawab, dapat dipercaya, adil 

dan fair, serta peduli, yang bersumber dari nilai-nilai 
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kemasyarakatan, ideologi negara, dan kewarganegaraan, nilai-

nilai budaya bangsa, agama, dan etnik yang diterima oleh 

masyarakat Indonesia secara luas sehingga tidak menimbulkan 

konflik. Nilai-nilai karakter dapat dikelompokkan menjadi lima 

nilai utama, yaitu: 

1. Nilai karakter dalam hubungannya dengan Tuhan, yaitu: 

pikiran, perkataan, dan tindakan seseorang diupayakan 

selalu berdasar pada nilai-nilai ketuhanan dan ajaran 

agama. 

2. Nilai karakter dalam hubungannya dengan diri sendiri, 

seperti: jujur, bertanggung jawab, bergaya hidup sehat, 

disiplin, kerja keras, percaya diri, berjiwa wirausaha, 

berpikir logis, dan mandiri. 

3. Nilai karakter hubungannya dengan sesama, yaitu sadar 

akan hak dan kewajiban diri dan orang lain, mematuhi 

aturan-aturan sosial, mampu berempati dan simpati 

kepada orang lain. 

4. Nilai karakter hubungannya dengan lingkungan, yaitu 

berkaitan dengan kepedulian terhadap sosial dan 

lingkungan seperti menjaga lingkungan dan tidak berbuat 

kerusakan. 

5. Nilai kebangsaan, yaitu berhubungan dengan 

menempatkan kepentingan bangsa dan negara di atas 

kepentingan diri dan kelompok. Nilai karakter berupa 

nasionalis dan menghargai keberagaman. 

Pendidikan berbasis karakter anak usia dini dengan 

penanaman nilai-nilai karakter melalui pembiasaan dan 

keteladanan, yaitu:  

1. Religius 

Nilai karakter anak usia dini yang harus ditanamkan 

adalah sikap dan perilaku taat dalam melaksanakan ajaran 
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agama yang dianutnya, toleran terhadap agama lain, dan 

hidup rukun dengan pemeluk agama lain. 

2. Jujur 

Nilai karakter yang ditanamkan anak usia dini 

membimbing perilaku yang didasarkan pada upaya 

menjadikan dirinya menjadi orang yang selalu dapat 

dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan pekerjaan. 

3. Toleransi 

Membimbing dan membiasakan anak untuk selalu 

menghargai perbedaan agama, suku, etnis, pendapat, 

sikap, dan tindakan orang lain yang berbeda. 

4. Disiplin  

Perilaku yang menunjukkan patuh dan tertib terhadap 

aturan. 

5. Kerja Keras 

Perilaku bersungguh-sungguh dalam menjalankan tugas 

yang diberikan. 

6. Kreatif 

Berpikir dan berperilaku untuk menghasilkan hal-hal baru. 

7. Mandiri 

Tidak tergantung pada bantuan orang lain dalam 

melakukan sesuatu. 

8. Demokratis 

Sikap menghargai hak dan kewajiban diri dan orang lain. 

9. Rasa Ingin Tahu 

Berpikir, bersikap dan berperilaku untuk mengetahui lebih 

mendalam tentang sesuatu yang dipelajarinya. 

10. Semangat Kebangsaan 

Bersikap dan berperilaku lebih mengutamakan 

kepentingan bangsa dan negara dari pada kepentingan diri 

sendiri dan kelompoknya. 
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11. Cinta Tanah Air 

Bersikap dan berperilaku menjunjung tinggi, setia, peduli 

terhadap tanah air. 

12. Menghargai Prestasi 

Sikap menghargai dan mengakui keberhasilan diri dan 

orang lain. 

13. Bersahabat dan Komunikatif 

Sikap dan perilaku senang bergaul, dan bekerjasama 

dengan orang lain. 

14. Cinta Damai 

Sikap senang aman dan nyaman bersama dengan orang 

lain. 

15. Gemar Membaca 

Bersikap dan berperilaku senang terhadap membaca buku 

bacaan yang bermanfaat. 

16. Peduli Lingkungan 

Sikap dan tindakan cinta lingkungan, melestarikan 

lingkungan dan menjaga lingkugan dan kerusakan. 

17. Peduli Sosial 

Sikap dan perilaku suka menolong kepada orang yang 

membutuhkan. 

18. Tanggung Jawab 

Sikap dan perilaku untuk menjalankan tugas sesuai 

kewajiban yang diamanahkan kepadanya. 

Sementara itu pembentukan karakter (character building) 

dapat dilakukan melalui pendidikan budi pekerti yaitu 

melibatkan aspek pengetahuan (cognitif), perasaan (feeling), dan 

tindakan (action), dengan metode pendidikan, yaitu: 

1. Pendidikan dengan Keteladanan 

Orang tua yang telah memberikan keteladanan yang baik 

kepada anak, tidak boleh merasa sudah menunaikan segala 
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tanggung jawab pendidikan anaknya, keteladanan 

diberikan secara terus-menerus sehingga keteladanan 

tersebut dapat membentuk karakter anak. 

2. Pendidikan dengan Kebiasaan (Pengulangan) 

Dalam mendidik anak usia dini, seorang pendidik baik 

orang tua maupun guru, dapat meminta seorang anak 

kecil (anak usia dini) untuk mengulang apa yang telah dia 

dapatkan dari pendidik berupa praktik yang telah 

dilakukan bersama mereka sebelumnya. 

3. Pendidikan dan Nasihat 

Pendidikan dan nasihat dapat diberikan dengan melalui 

kegiatan bercerita, metode bercerita ini sangat efektif dala 

mendidik anak usia dini, sebab mereka memiliki tingkat 

penasaran tinggi, sehingga ketika mereka mendengar 

sesuatu yang baru, maka mereka akan memperhatikan 

dengan seksama apa yang dikisahkan oleh pendidik, dalam 

hal ini orang tua atau guru. Diakhir cerita seorang 

pendidik dapat menyampaikan hikmah dibalik kisah yang 

baru saja diceritakan, maka semenjak usia dini mereka 

telah mendapatkan nilai-nilai pendidikan. 

4. Pendidikan dengan Memberikan Perhatian dan 

Pengawasan  

Perhatian dan pengawasan kepada anak yang dilakukan 

oleh pendidik adalah asas pendidikan yang utama. Jika 

melihat sesuatu yang baik, dihormati, maka sang anak 

terus didorong untuk melakukannya. Jika melihat sesuatu 

yang jahat, maka harus dicegah, diberi peringatan dan 

dijelaskan akibatnya. 

Pendidikan karakter harus ditanamkan sejak anak usia 

dini dan melalui proses yang disesuaikan dalam tahapan 

perkembangan anak. Hal ini menunjukkan bahwa dalam 
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pembentukan karakter anak dibutuhkan kesabaran dan 

ketekunan para pendidiknya yang harus didukung dengan 

keseimbangan antara pendidikan orang tua di rumah dengan 

pendidikan di sekolah serta lingkungan masyarakat. 

 

Manfaat Perencanaan Pembelajaran Berbasis Karakter 

Anak Usia Dini 

Perencanaan pembelajaran sebagai langkah awal 

sebelum dilaksanakannya proses belajar mengajar, perencanaan 

pembelajaran memainkan peran penting dalam memandu 

pendidik untuk melaksanakan tugas melayani kebutuhan 

belajar peserta didik. Beberapa manfaat perencanaan 

pembelajaran dalam proses belajar mengajar, yaitu: 

1. Sebagai bentuk arah kegiatan dalam mencapai tujuan. 

2. Sebagai pola dasar dalam mengatur tugas dan wewenang 

bagi setiap unsur yang terlibat dalam kegiatan. 

3. Sebagai pedoman kerja bagi setiap unsur, baik unsur 

pendidik maupun unsur peserta didik. 

4. Sebagai alat ukur efektif tidaknya suatu pekerjaan, 

sehingga setiap saat diketahui ketepatan dan kelemahan 

kinerja. 

5. Untuk bahan penyusunan data agar terjadi keseimbangan 

kerja. 

6. Untuk menghemat waktu, tenaga, alat-alat dan biaya. 

Perencanaan pembelajaran berbasis karakter anak usia 

dini akan memberikan beberapa nilai manfaat sebagai berikut: 

1. Pendidik akan lebih mudah menanamkan nilai-nilai 

karakter tertentu ke dalam diri siswa berdasarkan 

perencanaan pembelajaran berbasis karakter yang mudah 

dipersiapkan. 
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2. Memungkinkan pendidik untuk memiliki panduan atau 

pedoman untuk melihat tercapai atau tidaknya 

pembangunan karakter yang diupayakan bagi peserta 

didiknya. 

3. Peserta didik akan terbantu memiliki karakter tertentu 

yang luhur melalui proses pembelajaran karakter yang 

sudah dipersiapkan dalam perencanaannya. 

 

Ruang Lingkup Perencanaan Pembelajaran Berbasis 

Karakter 

Perencanaan pembelajaran (desain instruksional) 

merupakan kegiatan organisasi pembelajaran (intruksional). 

Organisasi pembelajaran bertujuan untuk mengkoordinasikan 

komponen-komponen pembelajaran. Komponen-komponen 

organisasi pembelajaran, antara lain: 

1. Tujuan pembelajaran 

2. Materi pembelajaran 

3. Metode pembelajaran 

4. Langkah-langkah interaksi pembelajaran 

5. Sumbe belajar yang digunakan 

6. Evaluasi pembelajaran. 

Perencanaan pembelajaran mencakup kegiatan 

merumuskan tujuan pembelajaran, isi/materi pembelajaran 

yang harus dipelajari, merumuskan kegiatan belajar, dan 

merumuskan sumber belajar/media pembelajaran yang akan 

digunakan serta merumuskan evaluasi pembelajaran. 

Perencanaan pembelajaran merupakan kegiatan penting dalam 

pembelajaran, sehingga pembelajaran harus didesain secara 

sistematis dalam merumuskan tujuan, bagaimana karakteristik 

peserta didik, bagaimana menentukan metodenya, bagaimana 

menentukan topiknya, dan bagaimana cara mengevaluasinya. 
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Ruang lingkup perencanaan pembelajaran berbasis 

karakter, antara lain:  

1. Memahami pendidikan karakter 

2. Konsep dasar perencanaan pembelajaran berbasis 

karakter 

3. Pendekatan dalam pembelajaran berbasis karakter 

4. Model pembelajaran berbasis karakter 

5. Kompetensi dasar dan indikator pembelajaran berbasis 

karakter 

6. Pengembangan bahan ajar berbasis karakter 

7. Metode dan media pembelajaran berbasis karakter 

8. Perangkat perencanaan pembelajaran berbasis karakter 

9. Program semester dalam pembelajaran 

10. Silabus dalam pembelajaran berbasis karakter 

11. Penilaian dalam pembelajaran berbasis karakter 

12. Satuan pembelajaran berbasis karakter 

13. Dan lain-lain. 
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BAB 5 

NILAI-NILAI KARAKTER ANAK USIA DINI DALAM 

BERMAIN 

Oleh: Endang Citrowati 

 

Karakter adalah cara berfikir dan berperilaku yang 

menjadi ciri khas tiap individu untuk hidup dan bekerja sama, 

baik dalam lingkungan keluarga, masyarakat, bangsa dan 

negara. Individu yang berkarakter baik adalah individu yang 

bisa membuat keputusan dan siap mempertanggung-jawabkan 

setiap akibat dari keputusan yang ia buat. Sementara 

pendidikan karakter adalah pendidikan budi pekerti yang 

melibatkan aspek pengetahuan (cognitive), perasaan (feeling), dan 

tindakan (action).Tanpa ketiga aspek ini, maka pendidikan 

karakter tidak akan efektif, Wibowo (2012). Karakter 

merupakan sifat alami induvidu dalam merespon situasi 

dengan baik. Melalui tingkah laku yang baik, jujur, 

bertanggung jawab, menghormati orang lain dan karakter-

karakter yang baik lainnya. Sehingga dengan adanya 

pendidikan karakter anak dapat membedakan yang baik dan 

buruk. 

Karakter, menurut Fadlillah & Khorida (2013) karakter 

yaitu: 1) mempromosikan nilai-nilai dasar etika sebagai basis 

karakter. 2) mengidentifikasikan kerakter secara kompherensif 

supaya mencakup pemikiran, perasaan, dan prilaku. 3) 

mengunakan pendekatan yang tajam, proaktif, dan efektif 

untuk membangun karakter. 4) menciptakan komunitas 

sekolah yang memiliki kepedulian. 5) memberi kesempatan 

kepada peserta didik untuk mewujudkan prilaku yang baik. 6) 

memiliki cakupan terhadap kurikulum yang bermakna dan 

menantang, yang menghargai semua peserta didik, 
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membangun karakter mereka, dan membantu mereka untuk 

sukses. 7) mengusahakan tumbuhnya motivasi diri dari para 

peserta didik. 8) memfungsikan seluruh staf sekolah sebagai 

komunitas moral yang berbagi tanggung jawab untuk 

pendidikan karakter dan setia pada nilai dasar yang sama. 9) 

adanya pembagian kepemimpinan moral dan dukungan luas 

dalam membangun inisiatif pendidikan karakter. 10) 

memfungsikan keluarga dan anggota masyarakat sebagai mitra 

dalam usaha membangun pendidikan karakter. 

Karakter menurut Wibowo (2010) karakter itu 

memiliki esensi dan makna yang sama dengan pendidikan 

moral atau pendidikan akhlak, tujuannya yaitu membentuk 

pribadi anak, supaya menjadi pribadi yang baik, jika 

dimasyarakat menjadi warga yang baik, dan jika dalam 

kehidupan bernegara menjadi warga negara yang baik. Secara 

umum nilai-nilai sosial banyak dipengaruhi oleh budaya 

masyarakat dan bangsanya. Prinsip karakter yaitu menjadikan 

individu yang memiliki nilai-nilai karakter dengan proses yang 

tiada henti sehingga dengan adanya tujuan pendidikan karakter 

anak mampu membedakan yang benar dan salah dalam 

mengambil tindakan. Untuk itu perlu adanya nilai karakter 

yang dilakukan secara berkelanjutan untuk mencapai tujuan 

dari pendidikan karakter tersebut. 

 

1. Nilai-nilai karakter Anak Usia Dini 

a. Mandiri 

 Mandiri adalah anak yang mampu berfikir dan berbuat 

untuk dirinya sendiri. Seorang anak yang mandiri biasanya 

aktif, kreatif, kompeten dan tidak tergantung pada orang lain, 

dan tampak sopan santun. Anak yang mandiri mempunyai 

kecenderungan memecahkan masalah dari pada berkutat 
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dalam kekhawatiran apabila terlibat masalah, tidak takut 

mengambil resiko karena sudah mempertimbangkan baik 

buruknya, percaya terhadap penilaian sendiri sehingga tidak 

sedikit-sedikit bertanya atau meminta bantuan, dan 

mempunyai kontrol yang lebih baik terhadap hidupnya, 

Nuraini (2014). Setiap anak harus meningkatkan kemampuan 

dan mempunyai kompetensi mandiri dan potensi untuk 

menerapkan ide serta gagasan dengan penuh kepercayaan diri. 

Kemampuan mandiri sebaiknya ditanamkan sejak dini kepada 

anak sebelum memasuki usia ke jenjang pendidikan 

selanjutnya.  

 Kemandirian pada anak usia dini yaitu mampu memilih 

kegiatan sendiri, mampu bekerja sendiri melaksanakan tugas 

yang diberikan sampai selesai. Adapun nilai pendidikan 

karakter mandiri pada anak usia dini yaitu: 

N

o  

Perkem

bangan 

nilai 

karakter 

Kompete

nsi Dasar 

Nilai-nilai kemandirian 

pada anak usia dini 

1. Mandiri  a. Mampu 

memilih 

kegiatan 

sendiri 

1. Anak mampu 

merencanakan kegiatan 

tanpa bimbingan 

2. Anak mampu berinisiatif  

dalam memilih untuk 

belajar 

3. Anak mampu 

merencanakan untuk 

belajar atau melakukan 

sesuatu tanpa harus 

dibantu atau dibantu 
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seperlunya. 

4. Anak mampu memilih 

untuk belajar tanpa harus 

dibantu atau dibantu 

seperlunya saja. 

5. Anak tidak takut untuk 

salah dalam bertindak 

6. Anak berani mengambil 

resiko 

b. Mampu  

bekerja 

sendiri 

7. Anak mampu melepas dan 

memakai sepatu sendiri 

tanpa dibantu 

8. Anak mampu 

mengerjakan tugas sendiri 

tanpa dibantu 

9. Anak berani bertanya bila 

tidak mengerti apa yang 

diajarkan oleh guru 

Anak mampu merapikan 

perlengkapan belajar 

ketika selesai belajar 

10. Anak merasa bebas 

berfikir saat belajar 

11. Anak mampu merapikan 

pekerjaanya hingga selesai 

c. Melaksana

kan tugas 

yang 

12. Anak mampu 

mengerjakan gagasannya 

hingga tuntas 
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diberikan 

sampai 

selesai 

13. Anak memiliki keinginan 

dan potensi yang tinggi 

14. Anak berani menghadapi 

resiko saat melakukan 

sesuatu 

15. Anak mampu 

menyelesaikan tugas yang 

diberikan 

16. Anak mampu 

menyelesaikan kegiatan 

hingga tuntas 

17. Anak bertanggung jawab 

atas tugas yang diberikan 

 

Unsur-unsur kemandirian anak usia dini yaitu 

melakukan kegiatan sendiri, tanpa bantuan orang disekitar 

anak atau tanpa bantuan orang lain dan kegiatan tersebut 

dilakukan untuk diri sendiri. Kemandirian sebaiknya dilatih 

sedini mungkin agar tidak menghambat tugas perkembangan 

selanjutnya. Tugas perkembangan anak usia dini yaitu belajar 

memakan makanan padat; belajar berjalan; belajar buang air 

kecil dan buang air besar; berbicara; belajar mengenal 

perbedaan jenis kelamin; membentuk konsep – konsep 

(pengertian) sederhana kenyataan sosial dan alam; belajar 

membedakan hubungan baik dan buruk, yang berarti 

mengembangkan kata hati, mencapai kestabilan jasmaniah 

fisiologis; belajar mengadakan hubungan emosional dengan 

orang–orang disekitarnya. Pembentukan karakter atau 

kepribadian anak dengan pembelajaran kemandirian pada usia 

dini. Sebaiknya anak tidak dibiasakan melakukan pekerjaannya 
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dibantu atau dilakukan oleh orangtuanya, hal ini akan 

menjadikan anak yang tidak dapat bersikap mandiri. 

Ketidakmandirian otomatis berdampak pada masa depannya. 

Dampak tercepat terlihat saat anak usia Sekolah Dasar. 

Sikap mendiri sebernarnya dapat diartikan sebagai 

kemampuan dalam melakukan sesuatu tanpa campur tangan 

orang lain. Sikap mandiri dalam kehidupan begitu penting 

untuk diimplementasikan, apalagi bagi anak didik yang 

menempuh pendidikan dibangku sekolah. Secara sadar, 

mereka dituntut untuk bersikap dewasa dan tidak terlalu 

berpangku tangan mengharapkan bantuan orang lain, Ilahi 

(2012) . 

Mandiri termasuk bagaimana anak belajar untuk 

mencuci tangan, makan, memakai pakaian, mandi, atau buang 

air kecil dan air besar sendiri. Mengajarkan anak menjadi 

pribadi yang mandiri memerlukan proses, tidak memanjakan 

mereka secara berlebihan dan membiarkan mereka 

bertanggung jawab atas perbuatannya merupakan hal yang 

perlu dilakukan. Beberapa ahli percaya bahwa prioritas untuk 

mengembangkan pribadi anak adalah dengan membiarkan 

anak berpikir sesuai dengan pikirannya. Menurut Fadillah dkk 

(2013), Mandiri adalah sikap dan prilaku yang tidak mudah 

bergantung dengan orang lain dalam menyelesaikan tugas-

tugas. Mandiri bagi anak sangat penting, dengan mempunyai 

sikap mandiri, anak tidak akan mudah bergantung pada orang 

lain. 

Mandiri adalah anak yang mampu berfikir dan berbuat 

untuk dirinya sendiri. Seorang anak yang mandiri biasanya 

aktif, kreatif, kompeten dan tidak tergantung pada orang lain, 

dan tampak sopan santun. Anak yang mandiri mempunyai 

kecenderungan memecahkan masalah dari pada berkutat 
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dalam kekhawatiran bila terlibat masalah, tidak takut 

mengambil resiko karena sudah mempertimbangkan baik 

buruknya, percaya terhadap penilaian sendiri sehingga tidak 

sedikit-sedikit bertanya atau meminta bantuan, dan 

mempunyai kontrol yang lebih baik terhadap hidupnya, 

Ningrum (2014). 

Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat 

disimpulkan bahwa kemandirian anak usia dini adalah jika anak 

dapat bekerja dan menyelesaikan tugasnya sendiri tanpa 

bantuan orang lain, mampu bersosialisasi, dapat melakukan 

aktivitas sendiri, dapat membuat keputusan sendiri dalam 

tindakannya. Tujuan yang hendak dicapai adalah menanamkan 

kemandirian agar anak lebih siap secara fisik maupun psikis 

dalam menghadapi masa depan. Membentuk kemandirian 

merupakan proses yang harus dilakukan oleh orang tua dan 

guru. Oleh sebab itu penanaman kemandirian harus dilakukan 

secara kontinu agar anak dapat memperoleh kemandirian 

dengan sempurna. 

b. Disiplin 

Disiplin adalah pengendalian diri terhadap prilaku anak 

usia dini dalam berprilaku sesuai dengan ketentuan yang 

berlaku (bisa berupa tuntutan nilai, norma, dan tata tertib 

dirumah maupun disekolah). Disiplin anak usia dini pada 

dasarnya adalah sikap taat dan patuh terhadap aturan yang 

berlaku, baik dirumah, sekolah, maupun masyarakat yang 

dilakukan oleh anak usia dini, Wiyani (2013). 

Disiplin adalah salah satu karakter utama, 

diinternalisasikan pada anak sejak dini. Sayangnya, sebagian 

besar orang tua dinegeri ini sering salah persepsi mengenai 

disiplin. Mereka menyamakan disiplin itu dengan hukuman 

dan anak melanggar harus dihukum secara fisik, Wibowo 
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(2012). Disiplin ialah tindakan yang menunjukkan perilaku tata 

tertib dan patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan. 

Kedisiplinan dapat dilakukan dan diajarkan kepada anak di 

sekolah maupun dirumah dengan cara membuat semacam 

peraturan atau tata tertib yang wajib dipatuhi oleh setiap anak. 

Peraturan dibuat secara fleksibel, tetapi tegas, Fadillah dan 

Khorida (2013). 

Dengan kata lain, peraturan menyesuaikan dengan 

kondisi perkembangan anak, serta dilaksanakan dengan penuh 

ketegasan. Apabila ada anak yang melanggar, harus menerima 

konsekuensi yang telah disepakati. Oleh karena itu, supaya 

peraturan dapat berjalan dengan baik, hendaknya orang tua 

maupun pendidik mensosialisasikan terlebih dahulu kepada 

anak-anak. Pendapat Soetjiningsih (2012) menyatakan Disiplin 

adalah suatu pembatasan yang dikenakan pada anak, dapat 

berupa larangan, pantangan, dan ketentuan-ketentuan yang 

berasal dari lingkungan (keluarga, masyarakat kecil, dan 

masyarakat dunia).  

Nilai-nilai disiplin pada pada anak usia dini yaitu sikap 

sabar menunggu giliran, taat terhadap aturan sehari-hari, 

mendengarkan katika orang lain berbicara.  

 Adapun nilai pendidikan karakter disiplin pada anak 

usia dini yaitu: 

No  Nilai-nilai 

pendidika

n karakter  

Kompetensi 

dasar 

Nilai-nilai mandiri 

pada anak usia dini 

2 Disiplin a. Sikap sabar 

menunggu 

giliran 

18. Anak bersikap sabar 

menunggu  ketika 

hendak diberikan tugas 

19. Anak dapat bersikap 
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tidak terburu-buru 

dalam belajar 

20. Anak sabar menunggu 

giliran saat mencuci 

tangan 

21. Anak sabar menunggu 

ketika hendak meminta 

sesuatu. 

22. Anak sabar menunggu 

giliran ketika dalam 

antrian  

b. Taat terhadap 

aturan sehari-

hari 

23. Anak mampu 

membuang sampah 

pada tempatnya 

24. Anak dapat berdo‟a 

sebelum belajar  

25. Anak dapat berdo‟a 

setelah selesai belajar 

26. Anak dapat merapikan 

tempat belajar setelah 

belajar 

27. Anak mampu mentaati 

peraturan dalam belajar   

28. Anak mampu duduk 

tertib ketika belajar 

29. Anak mampu 

meletakkan benda pada 

tempatnya 

30. Anak mampu 

mengumpulkan tugas 
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tepat pada waktunya 

31. Anak mampu merawat 

peralatan milik 

bersama 

32. Anak mampu menjaga 

kerapian berpakaian  

c. Mendengar 

ketika orang 

lain berbicara 

33. Anak mampu 

mendengar pendapat 

orang lain 

34. Anak mampu 

menghargai ketika 

orang lain berpendapat 

35. Anak mampu 

menerima perintah 

orang tua dan guru 

36. Anak mampu 

menerima arahan 

orang tua dan guru 

dalam menerangkan 

pelajaran. 

Anak mampu 

mengerti dan 

memahami orang lain 

berbicara. 

Pendapat yang dikemukakan tersebut dapat 

disimpulkan bahwa disiplin anak usia dini merupakan suatu 

sikap taat atau patuh terhadap peraturan dan suatu pembatasan 

pada anak berupa larangan. Disiplin dapat diajarkan baik 

disekolah maupun dirumah. Disiplin juga dapat membentuk 
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kepribadian anak dengan baik dan berperilaku sesuai dengan 

norma-norma yang berlaku. 

 

d. Kejujuran. 

 Kejujuran merupakan salah satu pondasi penting 

dalam membina hubungan dengan diri sendiri dan orang lain. 

Kejujuran memerlukan keberanian menunda kesenangan 

sementara untuk mendapatkan kenikmatan yang abadi. 

Kejujuran adalah kebiasaan yang sebaiknya dibiasakan sejak 

anak usia dini, Nuraini (2014). 

NO Nilai-nilai 

perkembanga

n karakter 

Kompeten

si dasar 

Nilai-nilai kejujuran 

anak usia dini 

3 Kejujuran  d. Memiliki 

perilaku 

yang 

mencermin

kan sikap 

jujur 

37. Anak terbiasa 

berkata jujur dalam 

berbicara 

38. Anak mampu 

menjawab 

pertanyaan dengan 

kejadian sebenarnya 

39. Anak mampu 

mengakui apabila ia 

melakukan 

kesalahan  

40. anak mau meminta 

maaf  apabila 

melakukan 

kesalahan 

41. Anak mampu 

mengucapkan 
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sesuatu sesuai yang 

dilakukan. 

 42. Anak mampu 

menghargai milik 

orang lain 

43. Anak mampu 

membedakan yang 

benar dan yang 

salah 

44. Anak mampu 

bertanggung jawab 

terhadap apa yang 

diucapkannya 

45. Anak mampu 

mengerti peralatan 

belajar  milik 

pribadi dan milik 

bersama 

46. Anak mampu 

menceritakan 

kejadian yang 

dialami  

47. Anak mampu 

menceritakan 

keadaan yang 

sebenarnya. 

48. Anak mampu 

membuktikan 

ucapan dengan 

tindakan. 
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Pembentukan sikap amanah merupakan sebuah 

kejujuran karakter yang terbentuk dari sikap amanah 

merupakan sikap dapat dipercaya dan jujur dalam menjalankan 

kewajiban, komitmen dan tugas. Anak  usia  dini  dikenal 

sebagai  manusia  paling  jujur,  jujur merupakan keputusan 

seseorang untuk mengungkapkan dalam bentuk perasaan,  

perkataan,  dan  perbuatan  sesuai  dengan  realita  yang  ada  

dan  tidak  memanipulasi  dengan berbohong atau menipu 

untuk keuntungan dirinya. Namun seiring  perkembangan  

sosial  anak  dalam berinteraksi  dengan  orang  lain  dan  

mengenal  lingkungannya  sangat  berpengaruh  terhadap  

kejujuran anak. Hal tersebut karena anak berkembang dan 

berubah sesuai dengan kematangan dan pengalaman yang 

didapatnya. 

NILAI-NILAI KATERAKTER DALAM BERMAIN 

Menurut Moeslichtoen bermain peran adalah bermain 

menggunakan daya khayal, yaitu dengan menggunakan bahasa 

atau pura-pura bertingkah laku seperti benda tertentu, situasi 

tertentu atau orang tertentu dan binatang tertentu yang di 

dalam dunia nyata tidak dilakukan (Anggraini and Putri 2019). 

Menurut Syaiful Sagala bermain peran adalah suatu metode 

pengajaran yang dalam pelaksanaannya peserta didik akan 

mendapatkan tugas dari guru untuk mendramatisasikan suatu 

situasi sosial yang mengandung suatu problema agar peserta 

didik dapat memecahkan suatu masalah yang muncul dalam 

situasi sosial. 

1. Bermain Peran 

Bermain adalah “kegiatan yang anak-anak lakukan 

sepanjang hari karena bagi anak bermain adalah hidup dan 

hidup adalah permainan. Anak usia dini tidak membedakan 

antara bermain, belajar dan bekerja. Anak-anak umumnya 
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sangat menikmati permainan dan akan terus melakukannya 

dimanapun mereka memiliki kesempatan. Piaget (Mayesty, 

2000) mengatakan bahwa bermain adalah suatu kegiatan yang 

dilakukan berulang-ulang dan menimbulkan 

kesenangan/kepuasan bagi diri seseorang. Kegiatan bermain 

sebagai sarana sosialisasi, diharapkan melalui bermain dapat 

memberi kesempatan anak bereksplorasi, menemukan, 

mengekspresikan perasaan, berkreasi dan belajar secara 

menyenangkan. Selain itu, kegiatan bermain dapat membantu 

anak mengenal tentang diri sendiri, dengan siapa dia hidup 

serta lingkungan tempat dimana ia hidup. 

Bermain merupakan kebutuhan bagi anak, karena 

melalui bermain anak akan memperoleh pengetahuan yang 

dapat mengembangkan kemampuan dirinya. Bermain 

merupakan suatu aktivitas yang khas dan sangat berbeda 

dengan aktivitas lain seperti belajar dan bekerja yang selalu 

dilakukan dalam rangka mencapai suatu hasil akhir. Bermain 

merupakan kebutuhan anak yang harus ia penuhi. Oleh karena 

itu, salah satu prinsip pembelajaran Anak Usia Dini adalah 

belajar melalui bermain. 

Pembentukan karakter dalam bermain pada anak usia 

dini bisa melalui bermain peran, guru bisa memberikan cerita 

kepada anak tentang tokoh-tokoh teladan, seperti  pengenalan 

sosok teladan dan mencontohkan karakter pada anak, guru 

bisa melakukan permaianan bermain peran dan memerankan 

sosok tersebut. Sehingga anak mendapatkan contoh dan 

memulai sebuah pembiasaan. Dengan begitu diharapkan anak 

terbiasa dengan karakter teladan tersebut. 

 

 

 



87 

2. Permainan bendera perilaku baik 

Sebelum anak masuk ke dalam kelas guru menyiapkan 

bendera perilaku baik, kemudian anak mengambil bendera 

perilaku baik tentang perilaku yang anak lakukan kemarin. 

Anak mengumpulkan bendera kebaikan yang ia lakukan, 

kemudian guru memberi pujian atau reward. Permainan ini 

juga dapat meningkatkan karakter anak karena anak juga 

disertakan dalam memberikan kepercayaan dan kejujuran. Saat 

suasana sekolah terasa asing dan berat bagi anak-anak karena 

adanya harapan orang tua dan guru pada anak agar menjadi 

anak yang baik, maka perlu ditanamkan rasa percaya diri dalam 

diri anak-anak dengan memberikan kepercayaan untuk 

melakukan sesuatu yang mampu dilakukan sendiri kemudian 

anak dibiasakan dengan kegiatan-kegiatan positif atau sikap 

yang baik. Kegiatan positif itu berupa pembiasaan kebiasaan 

yang baik kepada anak sesuai dengan usia dan tingkat 

perkembangannya, misalnya membuang sampah pada 

tempatnya, melayani dirinya sendiri, mencuci tangan, 

meletakkan alat permainan pada tempatnya, dan lain 

sebagainya. Selanjutnya berkomunikasi dengan anak, 

merupakan hal penting dalam menjelaskan tentang 

kemandirian kepada anak dengan bahasa yang mudah 

dipahami. Komunikasi adalah proses yang didalamnya terdapat 

suatu gagasan yang dikirimkan dari sumber kepada penerima 

dengan tujuan untuk merubah perilakunya. 
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BAB 6 

EVELUASI PEMBELAJARAN BERBASIS KARAKTER 

ANAK USIA DINI 

Oleh: Azi Matur Rahmi 

 

A. Evaluasi pendidikan karakter 

1. Pendidikan karakter 

Menurut Wibowo (2016:86) yaitu prinsip pendidikan 

karakter terhadap anak hendaknya menjadikan mereka terbiasa 

untuk berperilaku baik, sehingga ketika seorang anak tidak 

melakukan kebiasaan baik itu, yang bersangkutan akan merasa 

bersalah. Dengan demikian, kebiasaan baik sudah menjadi 

semacam instink, yang secara otomatis akan membuat 

seseorang anak akan merasa kurang nyaman bila tidak 

melakukan kebiasaan baik itu.  

Menurut Syarbini (2016:17): prinsip pendidikan 

karakter adalah proses internalisasi atau penanaman nilai-nilai 

positif kepada peserta didik agar mereka memiliki karakter 

yang baik (good character) sesuai dengan nilai-nilai yang dirujuk, 

baik dari agama, budaya, maupun falsafah bangsa. Pendidikan 

karakter membentuk ciri khusus suatu entitas yang 

menentukan individu atau entitas lain. Kualitas yang 

menggambarkan suatu kerakter bersifat unik, khas, yang 

mencerminkan pribadi atau entitas yang dimaksud, yang akan 

selalu nampak secara konsisten dalam sikap dan prilaku 

individu atau entitas dalam menghadapi setiap permasalahan. 

Prinsip pendidikan karakter bertujuan untuk 

meningkatkan mutu penyelenggaraan dan hasil pendidikan 

yang mengaraha pada pencapaian pembentukan karakter anak 

didik secara utuh, terpadu, dan seimbang. Melalui pendidikan 

karakter diharapkan anak didik mampu secara mandiri 
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meningkatkan dan menggunakan pengetahuannya, menkaji, 

dan menginternalisasikan serta mempersonalisasi nilai-nilai 

karakter yang wujud dalam prilaku sehari-hari, Wiyani (2017). 

Berkaitan dengan prinsip pendidikan karakter, dalam 

hal ini sebagaimana menurut Fadlillah & Khorida (2017: 31) 

prinsip pendidikan karakter yaitu: 1) mempromosikan nilai-

nilai dasar etika sebagai basis karakter. 2) mengidentifikasikan 

kerakter secara kompherensif supaya mencakup pemikiran, 

perasaan, dan prilaku. 3) mengunakan pendekatan yang tajam, 

proaktif, dan efektif untuk membangun karakter. 4) 

menciptakan komunitas sekolah yang memiliki kepedulian. 5) 

memberi kesempatan kepada peserta didik untuk mewujudkan 

prilaku yang baik. 6) memiliki cakupan terhadap kurikulum 

yang bermakna dan menantang, yang menghargai semua 

peserta didik, membangun karakter mereka, dan membantu 

mereka untuk sukses. 7) mengusahakan tumbuhnya motivasi 

diri dari para peserta didik. 8) memfungsikan seluruh staf 

sekolah sebagai komunitas moral yang berbagi tanggung jawab 

untuk pendidikan karakter dan setia pada nilai dasar yang 

sama. 9) adanya pembangian kepemimpinan moral dan 

dukungan luas dalam membangun inisiatif pendidikan 

karakter. 10) memfungskan keluarga dan anggota masyarakat 

sebagai mitra dalam usaha membangun pendidikan karakter. 

Adapun prinsip pendidikan karakter menurut Wibowo 

(2020:66) pendidikan karakter itu memiliki esensi dan makna 

yang sama dengan pendidikan moral atau pendidikan akhlak, 

tujuannya yaitu membentuk pribadi anak, supaya menjadi 

pribadi yang baik, jika dimasyarakat menjadi warga yang baik, 

dan jika dalam kehidupan bernegara menjadi warga negara 

yang baik. Secara umum adalah nilai-nilai sosial yang tertentu, 
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yang banyak dipengaruhi oleh budaya masyarakat dan 

bangsanya. 

Jadi dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa, prinsip 

pendidikan karakter yaitu menjadikan individu yang memiliki 

nilai-nilai karakter denga proses yang tiada henti sehingga 

dengan adanya tujuan pendidikan karakter anak manpu 

membadakan yang benar dan salah dalam mengambil 

tindakan. Untuk itu perlu adanya pendidikan karakter yang 

dilakukan secara berkelanjutan untuk mencapai tujuan dari 

pendidikan karakter tersebut. 

Anak usia 6-8 tahun merupakan anak dalam tahapan 

integrasi perkembangan, mengatur dan memakan berbagai 

keterampilan dan perkembangan untuk menyelesaikan tugas. 

Perkembangan anak dan pembelajaran mengenai praktik sesuai 

tahap perkembangan dan penduan untuk mengambil 

keputusan mengenai praktik sesuai tahap perkembangan yang 

menjabarkan pemikiran kesempatan pembelajaran anak secara 

individu, Ellen & Marotz (2017). 

Menurut Fadlillah & Khorida (2017:166) metode 

pembelajaran yang dapat diterapkan oleh pendidik di sekolah, 

yang disesuaikan dengan perkembangan anak serta 

memperkenalkan pendidikan karakter sejak dini pada anak. 

Metode pembelajaran tersebut, yang mampu memperkenalkan 

pendidikan karakter sejak dini. 

a) Metode Keteladanan 

Metode keteladanan adalah metode yang paling 

menyakinkan keberhasilannya dalam mempersiapkan dan 

membentuk moral spiritual dan moral sosial anak. Sebab, 

pendidikan anak adalah contoh terbaik dalam pandangan 

anak yang akan ditiru dalam tindak-tunduk dan sopan 

santunnya terpatri dalam jiwa. Metode ini sesuai digunakan 
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untuk menanamkan nilai-nilai moral dan jiwa sosial anak. 

Konsep dan persepsi pada diri seorang anak dapat 

dipengaruhi oleh unsur dari luar diri mereka. Hal ini terjadi 

karena sejak usia dini telah melihat, mendengar, mengenal, 

dan mempelajari hal-hal yang berada diluar diri mereka, 

Syarbini (2016). 

b) Metode Pembiasaan 

Metode pembiasaan adalah suatu cara yang dapat 

dilakukan untuk membiasakan anak berpikir, bersikap, 

bertindak sesuai dengan ajaran agama Islam. Metode ini 

sangat praktis dalam pembinaan dan pembentukan karakter 

anak usia dini dalam meningkatkan pembiasaan-pembiasaan 

dalam melaksanakan suatu kegiatan di sekolah. Kebiasaan 

adalah kecenderungan yang bisa diusahakan, yang 

mendorong seseorang mengulang-ngulang suatu perbuatan 

fisik atau akal dengan segera dan yakin tanpa berfikir 

dahulu ketika keadaan menuntut. Seperti perbuatan-

perbuatan saat berjalan, tidur, makan, merupakan kebiasaan 

yang diperoleh melalui pengalaman dan latihan, Syarbini 

(2016). 

c) Metode Bercerita 

Cerita adalah suatu cara untuk menarik perhatian anak, 

yaitu cerita yang berkaitan dengan dunia anak. Metode 

bercerita adalah seatu cara penyampaian materi 

pembelajaran melalui kisah-kisah atau cerita yang dapat 

menarik perhatian peserta didik. Tujuan metode bercerita 

dalam pendidikan adalah menanamkan akhlak islamiyah 

dan perasaan ketuhanan pada anak dengan harapan melalui 

pendidikan dapat mengunggah anak untuk senantiasa 

merenung dan berfikir, sehingga dapat terwujud dalam 

kehidupan sehari-hari, Syarnini (2016). 
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Dari pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 

metode pembelajaran pendidikan karakter anak usia dini tahun 

yaitu ada tiga yang mana diantaranya yaitu metode 

keteladanan, metode pembiasaan dan metode bercerita. 

Dengan tujuan untuk keberhasilan proses pendidikan dalam 

mengantarkan peserta didik dalam mencapai tujuan yang 

diharapkan yang tidak terlepas dari peranan metode yang 

digunakan. 

 

2. Evaluasi Pendidikan Karakter 

Uraian di atas dapat dinyatakan bahwa dalam 

menanamkan nilai karalter pada anak usia dini adalah sebagai 

berikut: 

a. Kepercayaan 

Suasana sekolah yang terasa asing dan berat bagi anak-

anakkarena harapan orang tua dan guru menjadi anak yang 

baik, maka perlu ditanamkan rasa percaya diri dalam diri 

anak-anak dengan memberikan kepercayaan untuk 

melakukan sesuatu yang mampu dilakukan sendiri. 

b. Kebiasaan  

Dengan membiasakan kebiasaan yang baik kepada 

anak sesuai dengan usia dan tingkat perkembangannya, 

misalnya membuang sampah pada tempatnya, melayani 

dirinya sendiri, mencuci tangan, meletakkan alat permainan 

pada tempatnya, dan lain sebagainya. 

c. Komunikasi  

Komunikasi merupakan hal penting dalam 

menjelaskan tentang kemandirian kepada anakdengan 

bahasa yang mudah dipahami. Komunikasi sebagai proses 

yang didalamnya terdapat suatu gagasan yang dikirimkan 
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dari sumber kepada penerima dengan tujuan untuk 

merubah perilakunya 

d. Disiplin 

Kemandirian erat keitanya dengan disiplin yang 

merupakan proses yang dilakukan oleh pengawasan dan 

bimbingan orang tua dan guru. 

Memberikan kepercayaan kepada anak untuk 

menumbuhkan rasa percaya diri pada anak sehingga anak 

dapat mandiri. Menurut  Darmawan dalam Idris (2017:6) 

mengemukakan percaya diri barawal dari tekad pada diri 

sendiri, untuk melakuan segalanya yang kita inginkan dan kita 

butuhkan dalam hidup. Percaya pada diri terbina dari 

keyakinan pada diri sendiri, sehingga kita mampu menghadapi 

tantangan hidup apaun dengan berbuat sesuatu. Menurut 

Rahmawati dalam Idris (2017:6) mengemukakan bahwa 

terdapat beberapa indikator percaya diri: a) rasa ingin tahu, 

rasa ingintahu pada anak usia dini herus dijawab pada segala 

bentuk pertanyaannya yang disampaikan oleh anak kepada 

kita. Sebagai orang tua maupun guru jangan sesekali tidak 

menghiraukan pertanyaan seorang anak. Hal ini akan 

mengakibatkan anak menjadi masa bodoh, dia merasa tidak 

dipedulikan, dan akan mengganggu aspek perkembangan, 

akibatnya anak menjadi kurang kreatif; b). Berani tampil, 

berani tampil didepan  kelas menandakan anak mempunyai 

percaya diri yang kuat. Hal ini dapat dilihat, anak mampu 

menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru seperti 

mengucap syair, membaca do‟a, bernyanyi, dan banyak hal 

yang dapat dilakukan oleh anak. 

Adanya membiasakan anak dapat menjadi terbiasa 

sehingga, anak dapat mandiri.Menurut Rahman dalam Syarbini 

(2016:45): kebiasaan adalah kecenderungan yang bisa 
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diusahakan, yang mendorong seseorang mengulang-ngulang 

suatu perbuatan fisik atau akal dengan segera dan yakin tanpa 

berfikir dahulu ketika keadaan menuntut. Seperti perbuatan-

perbuatan saat berjalan, tidur, makan, merupakan kebiasaan 

yang diperoleh melalui pengalaman dan latihan.Menurut 

Sayyid dalam Syarbini (2016:45): kebiasaan merupakan 

keadaan jiwa yang menimbulkan perbuatan-perbuatan dengan 

mudah tanpa perlu berfikir dan menimbang. 

Komunikasi kepada anak salah satu upaya agar anak 

menjadi pribadi yang mandiri. Menurut Suryana (2018:243): 

komunikasi adalah sebagai proses penciptaan arti terhadap 

gagasan atau ide yang disampaikan. Pemahaman ini 

menempatkan tiga komponen yaitu pengirim, pesan, dan 

penerima pesan pada posisi seimbang. Proses ini menuntut 

adanya proses encoding oleh pengirim dan decoding oleh 

penerima, sehingga informasi dapat bermakna. 

Kedisiplinan kepada anak juga dapat menjadikan anak 

menjadi mandiri, dengan adanya kedisiplinan anak mengetahui 

pekerjaannya dan bertanggung jawab pada pekerjaannya. 

Menurut Fadillah & Khorida (2017:192): disiplin adalah 

tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada 

berbagai ketentuan dan peraturan. Kedisiplinan dapat 

dilakukan dan diajarkan kepada anak disekolah maupun 

dirumah dengan cara membuat semacam peraturan  atau tata 

tertib yang wajib dipatuhi oleh setiap anak.Peraturan dibuat 

secara fleksibel, tetapi tegas. Dengan kata lain, peraturan 

menyesuaikan dengan kondisi perkembangan anak, serta 

dilaksanakan dengan penuh ketegasan.  Apabila ada anak yang 

melanggar, harus menerima konsekuensi yang telah disepakati. 

Oleh karena itu, supaya peraturan dapar berjalan dengan baik,  
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hendaknya orang tua maupun pendidik menyosialisasikan 

terlebih dahulu kepada anak. 

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahawa, 

kemandirian adalah kemampuan seseorang dalam kemampuan 

fisik, percaya diri, bertanggung jawab, disiplin, pandai bergaul, 

mau berbagi dan mengendalikan emosi. Anak-anak yang 

berkembang dengan kemandirian secara normal akan memiliki 

kecenderungan yang positif.  

Evaluasi pembelajaran berbasis pendidikan karakter 

bagi peserta didik yang bertujuan untuk meningkatkan mutu 

penyelenggaraan dan hasil pendidikan di sekolah yang 

mengarah pada pencapaian pembentukan karakter dan akhlak 

mulia peserta didik secara utuh, terpadu, dan seimbang, sesuai 

standar kompetensi lulusan. Maka dalam hal ini pendidikan 

karakter di sekolah merupakan salah satu yang memberikan 

pengaruh besar dalam terbentuknya karakter anak, atau bisa 

dikatakan bahwa karakter anak yang dikembangkan tergantung 

bagaimnana sekolah menerapkan implementasi pendidikan 

karakter tersebut dan bagaimana juga sekolah mengembangkan 

dengan mengealuasi tentang perkembangan program 

pendidikan karakter disana. Karena disisi lain ternyata realitas 

12 dilapangan menunjukkan bahwa banyaksekolah yang 

mengatakan bahwa dalam proses pembelajaran sekolah 

tersebut menggunakan pembelajaran berbasis pendidikan 

karakter.(Basri, 2017). Namun pada prakteknya belum 

sepenuhnya memenuhi pencapaian tujuan pendidikan karakter. 

Meskipun pembelajaran di sekolah sudah merencanakan 

beberapa instrumen pendidikan karakter, akan tetapi hanya 

sebagai wacana, atau belum sampai pada tingkat pelaksanaan 

atau aplikasinya pada pendidikan karakter yang diharapkan. 

Maka dari itu penelitian ini ingin mengungkapkan bagaimana 
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evaluasi yang berkelanjutan mengenai penerapan pendidikan 

karakter di SIKK. Evaluasi pendidikan karakter anak usia dini 

adalah proses untuk mengidentifikasi capaian dan menentukan 

ketercapaian kriteria yang telah ditetapkan. Evaluasi ini 

dilakukan dengan mengumpulkan dan mengolah informasi 

untuk menentukan tingkat pencapaian perkembangan anak.  

Evaluasi pendidikan karakter dapat membantu untuk: 

1) Mengendalikan proses pendidikan karakter, 2) 

Menghasilkan data yang berkelanjutan tentang program 

pengembangan karakter anak usia dini  

Beberapa indikator keberhasilan pendidikan karakter 

yang tampak langsung, antara lain: 

1. Jujur 

2. Bertanggung jawab 

3. Patuh dan disiplin terhadap aturan yang berlaku 

4. Taat beribadah 

5. Santun 

6. Ramah 

7. Peduli pada sesame 

8. Tidak suka tawuran  
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BAB 7 

KELUARGA BERKARAKTER UNTUK ANAK USIA 

DINI 

Oleh: dr.  Fitria Mahrunnisa, M.Sc, Sp.A 

 

 Perkembangan dikaitkan dengan bertambahnya fungsi 

tubuh yang termasuk di dalamnya kemampuan gerak kasar, 

gerak halus, bicara dan bahasa, serta sosialisasi dan 

kemandirian. Perkembangan seorang anak dipengaruhi oleh 

barbagai faktor yang diterapkan sejak dini. Terdapat dua faktor 

yang berpengaruh yaitu faktor intrinsik dan faktor ekstrinsik. 

Faktor intrinsik merupakan faktor yang ada dalam diri anak 

sendiri, sedangkan faktor ekstrinsik merupakan faktor yang 

berasal dari luar. Lingkungan rumah termasuk dalam faktor 

ektrinsik yang berperan penting dalam perkembangan anak. 

Oleh sebab itu, keluarga merupakan tempat pertama bagi anak 

untuk berkembang dan dipengaruhi oleh pola asuh dari kedua 

orang tua.1 

 Terdapat teori psikoanalisa yang dikemukakan oleh 

Sigmund Freud yang menyebutkan bahwa perkembangan 

kepribadian anak dipengaruhi oleh apa yang anak tersebut 

terima pada masa golden age, atau usia 6 tahun pertama 

kehidupan serta bagaimana kemampuannya dalam melewati 

setiap fase perkembangan.2 Teori pentingya keluarga dalam 

perkembangan anak telah lama dikemukakan oleh para 

psikolog, dimana gaya pengasuhan yang mencakup di 

dalamnya interaksi antara orang tua dan anak, aktivitas 

bersama, serta keterlibatan oranng tua dalam pendidikam anak 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap fungsi dan 

bagaimana seorang anak bersosialisasi.3 



100 

 Pola asuh adalah pola interaksi antara kedua orang tua 

dan anak, termasuk di dalamnya bagaimana cara orang tua 

bersikao ketika berinteraksi dnegan anak, juga termasuk cara 

menerapkan aturan, nilai, dan norma. Selain itu juga, 

bagaimana perhatian dan kasih sayang yang diberikan, dan 

menunjukkan perilaku baik yang dapat dicontoh oleh anaknya. 

Masing-masing orang tua memiliki pola asuh yang berbeda 

dalam membesarkan anaknya. Beberapa orang tua tidak 

menyadari tentang pola asuh yang mereka terapkan. Padahal, 

pola asuh merupakan komponen terpenting dalam 

membentuk kepribadian dan intelektual seorang anak. Pada 

bagian ini, akan dibahas mengenai pola asuh dan bagaimana 

dampaknya terhadap perkembangan anak usia dini yang 

berada dalam golden age.2 Baumrind (1967) 

mengklasifikasikan tiga pola asuh orang tua yaitu pola asuh 

otoriter, pola asuh permisif, dan pola asuh demokratis atau 

otoritatif. Ketiga pola asuh ini memiliki variasi yang berbeda 

dalam kerangka dua dimensi dasar yaitu tuntutan orang tua 

dan sikap tanggap. Tuntutan orang tua dapat berupa kontrol, 

pengawasan, dan tuntutan kedewasaan, yang berperan dalam 

meningkatkan rasa hormat terhadap peraturan. Sedangkan, 

sikap tanggap didefinisikan sebagai kehangatan, penerimaan, 

dan keterlibatan antara orang tua dan anak. Gaya otoriter dan 

permisif termasuk dalam kategorisasi pola asuh disiplin yang 

tidak efektif, dan dicirikan sebgaia tinggi atau rendahnya kedua 

dimensi dasar pengasuhan.4 

 Pola asuh otoriter memiliki tuntutan yang tinggi dan 

sikap tanggap yang rendah dan ditandai dengan adanya aturan 

dan keputusan yang tegas dari orang tua, serta terdapat kontrol 

yang kuat terhadap otonomi anak. Orang tua dengan pola asuh 

otoriter berusaha mengontrol perilaku anaknya agar sesuai 
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dengan standar mutlak yang sudah ditetapkan sebelumnya. 

Orang tua dengan pola asuh ini cenderung mendisiplinkan 

anak dan membatasi kebebasan mereka. Kasih sayang dan 

kehangatan emosional yang ditunjukkan kepada anak juga 

cenderung rendah. Pola asub ini kemungkinan besar nantinya 

akan berpengaruh buruk dengan perkembangan psikososial 

anak, sehingga anak cenderung memiliki harga diri yang 

rendah, merasa kurang puas dan kurang aman berada dalam  

lingkungan keluarga, serta mempunyai sikap negatif terhadap 

lingkungan sekitar. Namun, sebaliknya anak denganpola asuh 

otoriter cenderung berhasil dalam hal kepatuhan terhadap 

suatu standar.4 

 Berbeda dengan pola asuh otoriter, pola asuh permisif 

memiliki tuntutan yang rendah dan daya tanggap yang tinggi. 

Pola asuh ini ditandai dengan kurangnya pengawasan, 

pengendalian, dan disiplin. Namun, di sisi lain tetap hangat 

dan mengasuh. Orang tua yang menerapkan pola asuh ini 

berusaha untuk tidak memberi hukuman dan menerima 

keinginan dan perlakuan anak mereka, serta membiarkan anak 

mengatur aktivitas sendiri. Pola asuh ini terjadi saat orang tua 

gagal untuk menetapkan batasan dan tidak mengharapkan 

perilaku yang sesuai dengan perkembangan anak mereka. 

Konsekuensi dari pola asuh permisif ini cenderung berdampak 

buruk terhadap perkembangan psikososial anak. Selain itu, 

anak yang diasuh dengan pola asuh ini cenderung 

menunjukkan karakteristik yang narsisistik, tidak bertanggung 

jawab, dan egois.4 

 Dari pemaparan diatas, dapat disimpulkan bahwa pola 

asuh otoriter dan permisif berpotensi membahayakan 

perkembangan psikososial anak. Kedua pola pengasuhan ini 

juga dihubungkan dengan berbagai hasil perkembangan yang 
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negatif termasuk nantinya masalah berperilaku di kemudian 

hari. 

 Pola pengasuhan ketiga yang dikemukakan Baumrind 

(1971) adalah pola asuh otoritatif atau demokratis. Pola asuh 

ini dianggap yang paling efektif dalam perkembangan anak dan 

berkaitan dengan prestasi yang diraih. Pola pengasuhan 

otoritatif menjaga keseimbangan antara kedua dimensi dasar 

yaitu tuntutan dan daya tanggap yang tinggi. Orang tua dengan 

pola asuh ini tidak hanya menetapkan dan menegakkan secara 

tegas peraturan bagi anak mereka. Namun, juga konsisten 

memantau perilaku anak dan menggunakan metode yang tidak 

menghukum ketika peraturan tersebut dilanggar. Orang tua 

juga menerapkan agar anak berperilaku dewasa yang 

bertanggung jawab. Selain itu, orang tua juga menyalurkan 

kehangatan dan sikap suportif. Mereka mengemukakan 

komunikasi dua arah dan melihat sudut pandang anak sehingga 

anak merasa terlibat. Hubungan yang penuh kehangatan dan 

keterlibatan kedua belah pihak ini baik orang tua maupun 

anak, akan menumbuhkan pertumbuhan kognitif yang baik 

pada anak.3 

 Selain ketiga pola asuh diatas, terdapat pola asuh yang 

paling merugikan bagi anak yaitu pola asuh pengabaian 

(neglectful). Pola asuh ini dicirikan dengan orang tua yang lalai 

dan kurang terlibat dalam pengasuhan anak. Orang tua dengan 

pola asuh ini membiarkan anak tumbuh dan berkembang 

sendiri, sehingga anak memiliki rasa percaya diri yang rendah 

dan memiliki masalah harga diri dan perilaku yang buruk.3-4 

 Pola pengasuhan merupakan indikator kuat yang 

mempengaruhi kesejahteraan anak pada berbagai lingkungan 

dan komunitas. Respon dan tuntutan orang tua merupakan 

komponen terpenting yang baik dalam mengasuh anak. Pola 
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asuh otoritatif, menggambarkan keseimbangan antara tuntutan 

orang tua yang jelas dan respon hangat dari orang tua, serta 

pengakuan akan otonomi seorang anak. Pola asuh ini 

merupakan salah satu kompetensi keluarga yang diprediksi 

paling konsisten sejak masa kecil hingga remaja seorang anak.3 

 Penelitian oleh Talib, dkk (2015) yang bertempat di 

Malaysia mengemukakan mengenai perbedaan pola asuh 

antara ibu dan ayah serta perbedaan terhadap anak laki-laki 

maupun anak perempuan. Selain itu, mengenai pengaruh pola 

asuh terhadap perilaku anak dan prestasi sekolah. Berdasarkan 

hasil penelitian, didapatkan bahwa baik ayah maupun ibu lebih 

menerapkan pola asuh otoriter dan permisif pada anak laki-

laki, sedangkan pada anak perempuan lebih diterapkan pola 

otoritatif. Hal ini menandakan bahwa anak perempuan 

mendapatkan perhatian yang lebih dibandingkan anak laki-laki. 

Dikemukakan juga bahwa ayah lebih banyak menerapkan pola 

asuh permisif dibandingkan ibu. Pada penelitian ini, juga 

terdapat variabel lain yang dikatakan mempengaruhi pola asuh 

selain jenis kelamin anak, yaitu status sosial ekonomi dan 

kondisi pekerjaan ibu maupun ayah. Hasil penelitian 

menyatakan bahwa sosial ekonomi rendah dan kondisi 

pekerjaan yang buruk berhubungan dengan pola asuh otoriter 

yang lebih tinggi yang diterapkan oleh ibu maupun  ayah. 

Penelitian ini juga menyatakan bahwa pola asuh otoritatif 

memiliki korelasi yang signifikan dengan perilaku anak yaitu 

mendorong anak untuk lebih percaya diri di kelas dan memiliki 

penguasaan terhadap pembelajaran anak di sekolah sehingga 

nantinya berhubungan dengan prestasi anak yang lebih baik. 

Lain halnya dengan pola asuh otoriter yang juga dikatakan 

memiliki korelasi dalam perilaku anak, namun korelasi bersifat 
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negatif, yaitu menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat 

otoriter akan berdampak buruk terhadap perilaku anak.3 

 Penelitian lainnya oleh Rikuya & Toshiki (2019) 

berupa studi longitudinal yang diselenggarakan di Jepang juga 

mengemukakan bahwa selama masa transisi antara prasekolah 

dan sekolah dasar atau pada usia lima hingga enam tahun, pola 

asuh orang tua dikaitkan dengan masalah perilaku anak pada 

usia enam tahun. Dikatakan bahwa pola asuh otoriter dan 

permisif kemungkinan besar akan terus menerus menghasilkan 

dampak negatif terhadap perkembangan anak. Selain itu, 

penelitian ini juga mengemukakan bahwa pola asuh otoriter 

berkaitan dengan perilaku buruk pada anak laki-laki dan 

perempuan, sedangkan pola asuh permisif hanya berpengaruh 

dengan perilaku buruk pada anak laki-laki, tidak pada anak 

perempuan.4 

 Penelitian mengenai pola asuh juga dilakukan oleh 

Elisa, dkk (2020) yang menyatakan bahwa semakin tinggi pola 

asuh otoritatif diterapkan, maka semakin rendah persepsi 

orang tua terhadap kesulitan dan masalah yang ada pada anak. 

Sebaliknya, orang tua yang menerapkan pola asuh otoriter 

lebih tinggi menyatakan bahwa anak mereka lebih sulit diatur 

dan kesulitan yang dialami anak lebih tinggi. Hal ini 

menandakan bahwa, tingkat stress orang tua secara signifikan 

berkurang karena persepsi terhadap kesulitan anak lebih 

rendah pada orang tua yang menerapkan pola asuh otoritatif, 

berbanding terbalik dengan pola asuh otoriter. Selain itu, 

semakin tinggi tingkat stress orang tua terkait persepsi ini akan 

menimbulkan masalah yang akan terjadi lebih banyak pada 

anak. Oleh sebab itu, pola asuh otoritatif berperan sebagai efek 

protektif tidak langsung terhadap masalah perilaku anak, 

sedangkan sikap otoriter justru menambah permasalahan anak, 
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karena sesuai dengan persepsi orang tua yang menganggap 

anaknya menjadi lebih sulit diatur.5 

 Berbagai penelitian yang sudah diuraikan diatas sejalan 

dengan literatur yang telah dibahas sebelumnya yang 

menyatakan pentingnya pola asuh dengan perkembangan dan 

perilku anak. Dapat disimpulkan bahwa pola asuh otoritatif 

atau demokratis merupakan pola asuh paling ideal yang 

memiliki dampak paling baik bagi anak dan memberikan hasil 

optimal terhadap perilaku anak. Sedangkan pola asuh otoriter 

memberikan hasil yang berbanding terbalik dengan pola asuh 

otoritatif dan berdampak buruk terhadap perilaku anak dimana 

menghambat berkembangnya kepercayaan diri dan anak 

menjadi kurang optimal dan memiliki kepercayaan diri yang 

rendah. Setiap keluarga menerapkan pola asuh yang berbeda, 

beberapa orang tua bahkan tidak menyadari pola asuh seperti 

apa yang mereka terapkan. Oleh karena itu, sangat penting 

bagi kedua orang tua untuk mengetahui mengenai berbagai 

macam pola asuh yang bisa diterapkan dan sesuai untuk anak-

anaknya dengan harapan bahwa anak akan berperilaku yang 

baik dalam komunitas masyarakat dan memiliki emosi serta 

tingkat intelektual yang tinggi. 
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